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ABSTRAK

Mar’atus Sholikhah, 2023, Belanja Online Penunjang OOTD (Outfit Of The Day) Di
Kalangan Mahasiswi FISP UINSA Dalam Tinjauan Teori Konsumerisme Jean
Baudrillard, Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas IImu Sosial & Ilmu Politik
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci: Belanja Online, OOTD (Ouitfit Of The Day)

Permasalahan yang di angkat dalam penelitian ini adalah bagaimana belanja
online dapat menunjang OOTD (Outfit Of The Day) di kalangan mahasiswi FISIP
UINSA dalam tinjauan teori konsumerisme Jean baudrillard. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana belanja online dapat menunjang OOTD (Outfit Of The
Day) dikalangan mahasiswi FISIP UINSA dalam tinjauan teori konsumerisme Jean
Baudrillard.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kulaitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Tekhnik penggalian data menggunakan tekhnik Wawancara, observas
dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan prosedur purposive sampling dalam
menentukan dan menemukan kriteria informan yang relavan dengan masalah
penelitian. Dalam penelitian ini, teori yang di gunakan adalah Teori konsumerisme Jean
baudrillard.

Berdasarkan hasil penélitian yang ada di lapangan adalah belanja online dapat
menunjang OOTD mahasiswi FISIP UINSA melaui berbagai pilihan dan penawaran
menarik yang tersedia di e-commerce seperti promo cashback, diskon, gratis ongkir
sertalebih hemat (biaya, waktu, tenaga). Dengan berbagai pilihan dan penawaran yang
menarik akan memicu rasatidak puas dan terus menerus mengonsumsi karena adanya
hasrat memiliki objek konsumsi tersebut, dimana objek yang dikonsumsi mahasiswi
yakni belanja online penunjang OOTD. Memiliki OOTD yang trendy dan fashionable
merupakan bentuk konsums sebagai pemenuhan hasrat yang ingin diwujudkan.
Melaui belanja online hasrat tersebut lebih mudah untuk diwujudkan.

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kecenderungan belanja masyarakat Indonesia telah mengalami
perpindahan dari konvesional ke arah digital (online). Dahulu masyarakat
dalam pemenuhan kebutuhan berbelanja di pasar konvesional, Sekarang
terjadi pergeseran era yang dimana masyarakat berbelanja tanpa bertemu
secaralangsung baik penjual maupun pembeli, biasa disebut dengan belanja
online. Disisi lain, belanja online telah menyebabkan tergesernya nilai
kemasyarakatan yang semula transaks jual beli menggunakan komunikasi

secara verbal kini proses transaks tanpa bertatap muka secara langsung.

Belanja online merupakan suatu cara bertransaksi melalui perantara
penyedia barang atau jasa berupa web jual beli atau jejaring sosia online?.
Trend belanja online telah menjamur dan ramai digunakan oleh masyarakat
Indonesia. Dengan berbagai penawaran dan banyaknya macam-macam atau
jenis produk barang atau masa yang memudahkan berbelanja, masyarakat
Indonesia berpandangan bahwasanya online shop merupakan salah satu
wadah dalam pencarian barang kebutuhan ataupun yang iainginkan. Dalam
hal ini Belanja online berartikan suatu keinginan konsumen dalam
mengel uarkan uang agar memperoleh apa yang dikehendaki di toko online.
Daam melakukan pembelian barang di online shop atau e-commerce,

pemesanan dapat melalui penjual hanya dengan menggunakan jaringan dari

2 Dedy, Ansari;Harahap, “Perilaku Belanja Online Di Indonesia: Studi Kasus,” JRMS - Jurnal
Riset Manajemen Sains Indonesia 9, no. 2 (2018): 193-213.
1
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internet, transaksi jual beli dapat dilakukan secara online. Para penikmat
jasa belanja online memiliki kemudahahan dalam melihat beragam jenis
barang beserta harga dengan cukup membuka web online shop dan
tersambung oleh jaringan internet. Selain itu, didukung kemajuan teknologi,
akses internet melaului Smartphone dapat digunakan dimana dan kapan
sgja. Kemudian metode pembayaran yang beragam mulai dari transfer via
bank, COD (Cash On Ddlivery), Indomaret/Alfamart/Alfamidi dan lain

sebagainya.

Tingginya perkembangan transaksi belanja online di Indonesia,
mengakibatkan kompetisi yang makin ketat. Semua pemilik web belanja
online (e-commerce) berlombalomba menjadikannya sebagai aplikasi
berbelanja online yang memiliki tingkat kepercayaan dan minat tinggi di
masyarakat. Di Indonesia, beragam situs belanja online antara lain adalah

Shopee, Tokopedia, Blibli, Lazada, Olx, Bukalapak, JD ID, Zaloradll.

Situs belanja online tersebut memanfaatkan peluang éplikasi mobile
online melalui ponsel. Berdasarkan peneélitian dari Snapcart ditemukan data
bahwasanya, E-commerce yang dimanfaatkan dan selalu diingat oleh
pengguna (user) adalah Shopee, Tokopedia, dan Lazada. Seluruh situs
belanja online melakukan persaingan dengan memberi promosi dan
kemudahan serta kenyaman para konsumen?®. Hal tersebut berupa Promo
dan Cashback belanja serta sistem pembayaran yang beragam, selain itu
terdapat fitur live chat yakni layanan 24 jam sehingga para pengguna yang

mengalami  kendala-kendala yang ingin ditanyakan kepada pihak e-

3 Dian Maya Maulida, “Pandangan Ekonomi Islam Terhadap Sikap Konsumerisme Akibat Metode
Pembayaran Tunda Bayar (PayLater),” Transformatif 5, no. 2 (2021): 131-144.
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commerce. Beragam kemudahan telah ditawarkan seringkali inilah yang

memicu terjadinya perilaku konsumerisme.

Konsumerisme merupakan pola pikir dan tindakan seseorang dalam
mengonsumsi atau membeli barang yang tidak berdasarkan kebutuhkan
melainkan rasa kepuasan“. Dalam hal ini, seseorang yang terjangkit
konsumerisme akan merasa bahwa berbel anja karenaia membutuhkan akan
tetapi pada momen refleksi berikutnyaia sadar bahwasanya barang tersebut
tidak dibutuhkannya. Menurut Warde (2017) konsums memiliki makna
sosial sebagal penanda posisi sosia. Sehingga konsumsi kadang kala tidak
hanya sebagai tindakan individu melainkan tindakan sosial. Konsumsi dapat
didefinisikan sebagai sosio-ekonomis yang mendorong kel nginan seseorang
dalam memiliki barang berlebihan diluar kebutuhannya. Secara umum,
konsumsi dimaknai sebagal penggunaan barang. Sedangkan secara
Sosiologi, konsumsi berarti penggunaan barang yang melebihi fungsi
kegunaan. Sehingga dikehidupan yang.real atau nyata, terjadi kontruks
konsumsi “keinginan”| dalam mencapa dunia (kenyataan, sosia, dan

sgjarah).

Seorang perempuan cenderung digambarkan lebih konsumtif jika
dibandingkan dengan seorang pria sebab kebutuhan perempuan dan pria
berbeda-beda. Dari segi Fashion, terdapat beraneka ragam model pakaian
perempuan seperti Kemeja, Blouse, Tunik, Kaos, Rompi, Cardigan, Jaket
dil. Selain itu, penampilan menjadi saah satu bagian penting bagi

perempuan. Sehingga subjek penelitian ini ialah mahasiswa dikarenakan

4 Haryanto Soedjatmiko, Saya Berbelanja Maka Saya Ada (Y ogyakarta: Jalasutra, 2008).
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sebagian besar pembeli online di Indonesia merupakan seorang perempuan.
Hal tersebut didukung dengan oleh adanya data terbaru dari laporan iPrive.
Berdasarkan hasil riset tersebut, konsumen perempuan mengalami
peningkatan terhitung dari tahun 2019-2021°. Pada tahun 2021, konsumen
perempuan yang mendominasi belanja online dengan persentase mencapai

54% sedangkan 46% konsumen laki-laki.

Disetiap kesempatan, belanja online menjadi perbincangan oleh
sebagian kalangan mahasiswi. Mereka cenderung memiliki ketertarikan
mengenai produk-produk online shop dalam menjaga penampilan sebagai
wujud dari identitas diri. Hal tersebut disebabkan dari adanya manfaat
belanja online bagi konsumen yakni lebih hemat (waktu, biaya maupun
tenaga) serta terdapat jaminan dari kualitas barang tersebut. Meskipun
terdapat banyak manfaat dari pembelian melalui online shop, akan tetapi
online shop dapat menimbulkan perubahan gaya hidup pada mahasiswi
yang sdlah satunya yaitu konsumerisme didasarkan oleh'tanda atau citra,
mereka belanja onlinebukan karena kebutuhan melainkan agar terlihat

fashionable dan eksistensinya dapat diterima.

Berdasarkan data yang diperoleh dari ginee.com ® ditahun 2021,
perempuan lebih banyak membeli produk padakategori fashion & aksesoris
sebesar 20,4%. Selanjutnya yaitu produk dalam kategori pulsa dan voucher

sebesar 19,7%. Kategori selanjutnyayaitu kesehatan dan kecantikan sebesar

5> Alif Karnadi, “Perempuan Lebih Banyak Belanja Online Pada 2021,” 13 April 2022,
https://dataindonesia.id/digital/detail/perempuan-lebih-banyak-belanja-online-pada-2021.
613 Produk Paling Laris Dan Prime Time E-Commerce Saat Ini,” Ginee, July 25, 2022,
https://ginee.com/id/insi ghts/produk-paling-larig/.
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17,7%, kategori makanan sebesar 11,7%, kategori peralatan rumah tangga

sebesar 10,7%.

Fashion merupakan suatu bentuk komunikasi nonverbal. Lewat fashion
individu dapat membentuk citradiri atau self image agar diterimaoleh orang
lain. Selain itu, fashion dapat digunakan untuk mengonstruks ataupun
mengkomunikasikan identitas sebagai tolak ukur penilaian atas apa yang
dikenakan. Fashion terdiri dari aksesoris, sepatu, tas dan pakaian.
Sebenarnya, pakaian merupakan suatu kebutuhan yang sifatnya primer dan
dapat menegakkan norma. Akan tetapi, perkembangan zaman telah
memposisikan pakaian menjadi sebuah gaya hidup yang bermakna sosia
yaitu ekspresi identitas dan kelas sosial si pengguna. Hal tersebut dilakukan
agar menunjukan kelas sosial tersebut yang tercermin dari gaya hidup boros
dan membeli baring maupun jasa hanya sebatas keinginan. Sedangkan

keinginan tidak ada batasnya.

Menurut ‘Baudrillard yang ada pada masyarakat Kini yéitu masyarakat
konsumeris yang mengonsumsi tanda.’ Sebab, tindakan mengonsumsi
barang tidak didasarkan nilai guna tetapi tanda dan simbol yang ada pada
barang tersebut’. Sehingga, kini masyarakat mengonsumsi citra yang tidak
berdasarkan kegunaan. Fenomena tersebut akan menimbulkan terjadinya
konsumsi yang berlebihan kemudian mempengaruhi gaya hidup individu.
Didukung oleh perkembangan teknologi dan inovas menjadikan pakaian

sebagai  komoditas menguntungkan sehingga lahirlah produsen yang

" Theguh Saumantri, “Konsumerisme Masyarakat Kontemporer Dalam Pemikiran Jean
Baudrillard,” Paradigma: Jurnal Filsafat, Sains, Teknologi, dan Sosial Budaya 28, no. 2 (2022):

56-68.
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menawarkan berbagai desain dan merk. Selain itu muncullah fenomenabaru
yakni OOTD atau Ouitfit of the Day. OOTD adalah penggunaan kata yang
digunakan untuk menunjukan pakaian atau busana yang dipakai pada hari
itu. Sebenarnya konsep OOTD sangat sederhana karena dalam artiannya
yaitu pemakaian busana atau pakaian pribadi yang dikenakan saat

beraktivitas sehari-hari.

Berdasarkan observasi awa yang telah peneliti lakukan di Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya khususnya Mahasiswi Fakultas IImu
Sosia dan llmu Politik sering ditemukan melakukan pembelian dalam
menujang OOTD mereka melalui belanja online. Mereka memilih online
shop karena mudah digunakan, produk yang di cari lebih lengkap, serta
tertarik dengan harga yang lebih murah, banyak promo maupun cahsback
pembelian. Selain itu, belanja online dapat digunakan dengan cepat dan
praktis dalam mendapatkan apa yang merekan butuhkan ataupun sekedar
keinginan. Karena kemudahan:inilah yang mengakibatkan para mahasiswi
menjadi.sulit ‘membedakan antara kébutuhan. atau “sekedar keinginan.
Berdasarkan pemaparan tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian berjudul “Belanja Online Penunjang OOTD (Outfit Of The Day)
dikalangan Mahasiswi FISIP dalam Tinjauan Teori Konsumerisme Jean

Baudrillard”.

. Rumusan Masalah

Bagaimana belanja Online Penunjang OOTD (Ouitfit Of The Day)
dikalangan Mahasiswi FISIP dalam Tinjauan Teori Konsumerisme Jean

Baudrillard?



C. Tuyjuan

Tujuan penelitian dilakukan yakni menemukan jawaban dari rumusan

masalah. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini yakni :

1. Mengetahui bagaimana belanja online dapat menunjang OOTD
(Outfit Of The Day) dikalangan mahasiswi FISIP UINSA daam
tinjauan teori konsumerisme Jean Baudrillard

2. Mengetahui nilai tanda atau nila ssmbolik yang pengguna belanja
online penunjang OOTD (Outfit Of The Day) dikalangan mahasiswi

FISIP UINSA daam tinjauan teori konsumerisme Jean Baudrillard

D. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini memberikan manfaat diantaranya yaitu :

1. SecaraTeoritis
Adanya, penélitian ini diharapkan. memberi sumbangsih
dalam perkembangan disiplin ilmu sosia khususunyailmu sosiologi
sertamemberi khazanah ilmu pengetahuan.
2. SecaraPraktis
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi dan
wawasan tambahan baik para pembaca dari kalangan akademisi
atau masyarakat luas mengena Belanja Online Penunjang OOTD
(Outfit Of The Day) dikalangan Mahasiswi FISIP dalam tinjauan

masyarakat konsumerisme Jean Baudrillard.

E. Definis Konseptua
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Didalam penelitian ini akan diberikan pengertian istilah yang bertujuan

untuk memberi kemudahan dan meminimalisir kesalahpamahan ketika

mengartikan suatu istilah.

1

2.

Belanja Online

Belanja online adalah suatu kegiatan jual beli barang atau jasa
yang menggunakan jaringan internet. Belanja online menyebabkan
perubahan baru dalam transaks jual beli, pengguna tidak harus
bertatap muka pelanggan bisa membeli barang yang diinginkan, dan
juga berbelanja online biasanya harga yang ditetapkan Iebih miring
daripada harus bertatap muka.® K esepakatan transaksi antara penjual
dan pembeli dilakukan di situs web yang terhubung oleh jaringan
internet tanpa perlu berkunjung ke toko konvesional®.

Selain itu, belanja online sering dikenal sebagai e-commerce. E-
commerce merupakan transaksl niaga barang atau jasa dengan
menggunakan media (perantara). elektronik. Belanja online sangat
bergantung pada dukungan internet dan teknologi. informas

sehingfa proses transaksi niaga dapat dilakukan

OOTD

8 Ekna Satriyati dkk, Pola Perubahan Sosial Budaya Masyarakat Indonesia Di Era Pandemic
Covid-19, ed. Ekna Satriyati, 1<t ed. (Literasi Nusantara, 2021).

9 Husinatul Jazilah, Belanja Online Sebagai Bentuk Perubahan Gaya Hidup Perempuan Masa
Kini Di Desa Dadapan Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan, Skripsi, UIN Sunan Ampel

Surabaya, 2021.
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Kepanjangan dari OOTD vyaitu Outfit of The Day,
menunjukan apa yang sedang dikenakan®. Outfit secara istilah
bahasa Inggris memiliki makna yaitu pakaian. Outfit merupakan
sesuatu yang dipakai untuk menutupi anggota tubuh misalnya baju,
rok, celana, sabuk, sepatu, sandal, topi, kacamata serta lain

sebagainya.

OOTD merupakan salah satu bahasa dari fashion yang
kekinian. Selain itu, OOTD memiliki makna kiasan yang mengacu
pada sebuah gaya, trendi, sertakeahlian dalam mempadu padupadan

pakaian dengan baik.
F. Sistematika Pembahasan

1. Babl : Pendahuluan
Meéliputi: Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan, Manfaat,
Definisi Koseptual, dan Sistematika Pembaha%p.

2. Babll: Teori
Meéliputi penelitian terdahulu yang relevan, kgjian pustaka serta
kerangkateoretik.

3. Bab Ill: Metode Penesdlitian

M etode penelitian dalam bab terdapat beberapa sub bab yang

meliputi jenispenelitian, lokasi dan waktu penelitian, pemilihan

subjek penelitian, tahap-tahap penelitian, tehnik pengumpulan

10 Mochamad Adam Fauzi and Reni Nuraeni, “Pengelolaan Kesan Mahasiswa Pengguna OOTD
Style Di Instagram (Studi Dramaturgi Pada M ahasi swa Pengguna Foto OOTD Di Akun
@ootdupi),” Jurnal Liski 3. No 2, no. 2 (2017): 206-222.
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data, tehnik analisis data, dan tehnik pemeriksaan keabsahan
data

4. BabIV: Penjayian dan Analisis Data
Peneliti menyagjikan data yang relevan dengan
mewawancarai informan secara mendalam dan menganalisis
permaslahan menggunakan teori yang relevan dengan judul
peneliti, serta menggabungkan fenomena dengan teori social
yang relevan.
5. BabV: Penutup
Dalam bab ini, peneliti akan memberikan kesimpulan dari
setiap permasalahan dalam penelitian. Selain itu, peneliti juga
memberikan rekomendasi kepada para pembaca laporan
penelitian ini, pada bab ini, memuat saran dan rekomendasi

kepada pembaca.
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KAJIAN TEORITIK

A. Pendlitian Terdahulu

1. Skripsi yang ditulis oleh Yasyva Agfa Nizar yang berjudul “Hegemoni
Brand Image Fashion dalam Membentuk Perilaku Konsumtif Pada
Mahasiswa”

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif
dengan subjek penelitian yakni mahasiswa UINSA dan UNESA serta
menggunakan teori Hagemoni Antonio Gramsci. Menyimpulkan bahwa
terdapat Hegemoni Brand Image Fashion di era saat ini melalui
penggunaan social media. Kemudian lifestyle atau cara berpakaian
mahasiswa dipengaruhi oleh brand. Selain itu, penelitian tersebut
menjelaskan terjadinya Hegemoni Brand Image Fashion yang
disebabkan oleh faktor interna meliputi keseharian serta keluarga.
Faktor eksternal meliputi pertemanan, lingkungan sekitar, dan social
media. Selain itu ditemukan juga pemikiran mahasiswa UINSA dan
UNESA yang berpikiran terbuka dan berpikiran yang tertutup. Terdapat
dampak positifnya yaitu memperkenalkan dan mengembanhkan brand
lokal. Sedangkan negatifnya yaitu menyebabkan mereka memiliki
perilaku konsumtif dan mengunggulkan nilai tanda atau ssmbol dari
suatu barang yang tidak berdasarkan nilai guna serta mengejar prestise

orang lain.

! Yagyva Nizar, “Hegemoni Brand Image Fashion Dalam Membentuk Perilaku Konsumtif Pada
Mahasiswa,” Narratives ‘of Therapists ' Lives, no. April (2019): 138-1309.
11
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a. Persamaan penelitian oleh Yasyva ini yaitu sama-sama
mengandung pembahasan mengenai fashion yang membentuk
perilaku konsumtif dan memakai metode penelitian yang sama
yakni penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data
berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi.

b. Perbedaan terletak dari fokus dan subjek penelitian serta teori
yang digunakan. Fokus penelitian pada jurna ini yaitu
pembentukan perilaku konsumtif atas hegemoni brand image,
subjek penelitian tersebut mahasiswaUINSA dan UNESA. Serta

memakal teori Hegemoni Antonio Gramsci.

2. Skripsi yang ditulis oleh Bagus Widyantoro yang berjudul
“Konsumerisme Berlabel Agama Pada Era Revolus Industri 4.0 Di
Indonesia Perspektif Teori Simulacra dan Hyperredity Jean

Baudrillard”*?

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode analisisisi berupa data naratif dan teori Simulacra dan
Hyperredlity Jean Baudrillard. Menyimpulkan bahwa adanya
perkembangan teknologi digital pada masala revolusi 4.0 yang cepat
membuat pemasaran produk iklan komersial bekerjasecarasimulacrum.
Yakni produk dan gambar yang diciptakan tampak nyata atau alami,
meskipun pada kenyataaanya ambigu tak terkecuali ssmbol dalam

agama yang dikonsumsi.

12 Bagus Widyantoro, “Konsumerisme Berlabel Agama Pada Era Revolusi Industri 4.0 Di
Indonesia Perspektif Teori Simulacra Dan Hyperreality Jean Baudrillard” (2022).
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a. Persamaan penelitian oleh Bagus Widyantoro yaitu sama-sama

membahas konsumerisme dalam perspektif teori  Jean
Baudrillard dan metode penelitian kualitatif

b. Perbedaan terletak pada fokus dan metode penelitian. Fokus

penelitian tersebut yaitu perilaku konsumerisme yang berlabel

agama sedangkan metode penelitian tersebut analisis isi dengan

analisa berupa data naratif.

3. Skripsi yang dibuat oleh Salsabila Nurul Hidayah yang berjudul “
Konsumtif Mahasiswa Febi Dan Fisip Uin Sunan Ampel Surabaya di
Era New Normal (Ditinjau Dari Teori Konsumerisme Jean

Baudrillard)”

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif
dengan subjek mahasiswa FEBI dan FISIP UINSA, teori yang
digunakan yakni teori konsumerisme Jean Baudrillard. Menyimpulkan
bahwa dalam penélitian tersebut’ perilaku konsumtif . berbentuk
konsumsi barang (skincare, fashion dan cosmetic). Selain itu, terdapat
latar belakang adanya perilaku konsumtif yaitu ketika aplikasi shopee
memberikan pelayanan ongkir gratis dan flash sale yang berdampak

pada perilaku konsumtif.

a Pesamaan samasama membahas mengenai  perilaku
konsumerisme dan teori yang sama yaitu Konsumerisme

Baudrillard

13 Salsabilla Nurul Hidayah, “Perilaku Konsumtif Mahasiswa FEBI Dan FISIP UIN Sunan Ampel
Surabaya Di Era New Normal Ditinjau Dari Teori Konsumerisme Jean Baudrillard” (2021): 6.
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b. Perbedaan terletak dari fokus dan subjek penelitian serta lokasi
penelitian. Fokus penelitian tersebut yaitu konsumtif mahasiswa
FEBI dan FISIP UIN Sunan Ampel Surabaya dalam tinjauan
teori konsumerisme Jean Baudrillard. Subjek penelitian yaitu
mahasiswa FEBI dan FISIP sertalokasi penelitian di UIN Sunan

Ampel

4. Jurnal yang dibuat oleh Mochamad Adam Fauzi dan Reni Nuraeni yang
berjudul “Pengelolaan Kesan Mahasiswa Pengguna Ootd Style di
Instagram (Studi Dramaturgi pada M ahasi swa Pengguna Foto OOTD di

akun @ootdupi)”’*

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif
dengan pendekatan Dramaturgi dimedia sosid Instagram.
Menyimpulkan bahwa dalam pembangunan kesan image pengguna
OOTD Syle lewat dramaturgi panggung depan instagram dalam
mengelolaan kesan fashionable yang terlihat pada menentukan ouitfit
yang dipakal serta penunjang lainnya. Hal tersebut dilakukan agar foto

outfit of the day di Instagram terlihat |ebih menarik.

a. Persamaan penelitian oleh Mochamad Adam Fauzi dan Reni
Nuraeni yaitu sama-sama membahas mengenai OOTD dan jenis

penelitian kualitatif.

1% Fauzi and Reni Nuraeni, “Pengelolaan Kesan Mahasiswa Pengguna OOTD Style Di Instagram
(Studi Dramaturgi Pada Mahasiswa Pengguna Foto OOTD Di Akun @ootdupi).”



15

b. Perbedaan terletak pada focus, subjek, lokasi penelitian, dan
pendekatan yang digunakan. Fokus penelitian tersebut yaitu
pengelolaan kesan. Subjek penelitiannya yaitu mahasiswa
pengguna OOTD styledanlokas penelitian di instagram melalui
akun @ootdupi. Sedangkan pendekatan yang digunakan yaitu

pendekatan dramaturgi.

5. Jurna yang dibuat oleh Yunita Tri Kumala Sari, Grendi Hendrastomo,

dan Nur Endah Januarti yang berjudul “Belanja Online dan Gaya Hidup

Mahasiswa di Yogyakarta™®

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif
dengan pemilihan informan menggunakan teknik purposive sampling
dan snowball sampling. Menyimpulkan bahwa alasan belanja online
bagi mahasiswa di Yogyakarta karena adanya pengaruh dari iklan,
pengaruh pergaulan serta. kemudahan dalam berbelanja. Terdapat
perubahan ' pola konsums ' dan status sosid mahasiswa, mereka
memandang belanja online sebagai tren belanja dalam pemenuhan
kebutuhan konsumsi yang praktis. Hal tersebut menjadikan mahasiswa
lebih senang berbelanja secara online dalam pemenuhan keinginan
semata tanpa memikirkan kembali apa yang sebenarnya dibutuhkan.
Selain itu, belanja online dipandang memiliki nilai prestise dan sarana

penunjang penampilan serta meningkatkan rasa percaya diri bagi

15> Yunita Tri Kumala Sari, Grendi Hendrastomo, and Nur Endah Januarti, “Online Shopping and
Lifestyle of University Students in Yogyakarta,” Jurnal Pendidikan Sosiologi 3, no. 1 (2019):

291-312.
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mahasiswa. Disisi lain, hal tersebut mengakibatkan gaya hidup menjadi

boros dan berperilaku konsumtif.

a. Persamaan penelitian tersebut yaitu metode penelitian, sama-
sama membahas mengenai belanja online.

b. Perbedaan terletak dari fokus dan subjek sertalokasi penelitian.
Fokus penelitian tersebut yakni belanja online dan gaya hidup.
Subjek penelitian tersebut mahasiswa dan lokasi penelitiannya

di Yogyakarta.

B. Kajian Pustaka

1. E-Commerce
a. Pengertian E-commerce

Secara etimologi, E-Commerce berasal dari gabungan dua kata
dalam bahasa Inggris. Yakni kata “E” merupakan Electronic
sedangkan kata Commerce memiliki arti tranaaksg perdagangan.
Kesimpulannya, adalah. E-Commerce. yaitu. sebuah transaksi
perdangangan yang diperantara oleh media elektronik dan
terhubung oleh jaringan internet®. Menurut Abdul Halim?’, E-
Commerce memiliki makna yaitu suatu kegiatan jual beli antara
Consumers, perusahan manufaktur, penyedia layanan yang
diperantarai oleh jaringan internet padamediaelektronik (komputer,

laptop, smartphone). E-Commerce bisa dikatakan dengan transaksi

16 Adi Sulistyo Nugroho, E-Commerce Teori Dan Implementasi (Y ogyakarta: Candi Gebang,
2016). 5

17 Abdul Halim Barkatullah & Teguh Prasetyo, Bisnis E-Commerce Studi Sistem K eamanan Hukum
di Indonesia, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2005),10.
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jual beli barang dan jasa “trade of goods and service” secara online.
Kegiatan ini menjadi bagian dari kegiatan bisnis (e-commerce is a
part of e-bussines).

E-Commerce memiliki nama-nama lain dengan maksud atau
makna yang sama, yaitu Internet Commerce atau bisa disingkat
dengan “lcom”, sementara e-commrce biasa disingkat dengan
“Ecom” serta ada yang menyebutnya dengan Immerce. Jadi, dapat
dismpulkan bahwasanya e-commerce merupakan sebuah transaksi
niaga secara elektronik dengan menfaatkan jaringan internet. E-
Comerce dapat diibaratkan dengan pasar yang terdapat banyak
penjual dan pembeli akan tetapi yang membedakan yakni dilakukan

secara online dan beroperasi selama 24 jam.

. Manfaat E-Commerce

E-Commerce menjadi bisnis yang digemari dan memberikan
manfaat baik penjual (pemilik usaha) maupun pemb(::'Ii (konsumen).
Manfaat e-commerce bagi penjual (pemilik usaha) yakni :

1) Jangkauan customer/pelanggan/pembeli yang luas dan lebih
banyak atau dalam kata lain meluasnya cakupan pasar.
Misalnya, penjua kergiinan batik asal Pekalongan dapat
memasarkan produknyake luar kota, provinsi bahkan negara
tanpa perlu membuka gerai atau toko di lokasi tersebut

2) Berkurangnya biaya infrastruktur, sebab penjual atau

pemilik usahatidak perlu membuka cabang usaha



3)

4)
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Berkurangnya biaya untuk menyewa tempat usaha dan
berkurangnya biaya untuk membayar pegawai yang banyak
sehingga dapat keuntungan lebih banyak dan dapat
meminimalisir pengeluaran perusahaan

Menekan harga produk

Sedangkan manfaat e-commerce bagi pembeli (konsumen)

yakni:

1)

2)

3)

4)

Berbelanjayang tidak dibatasi oleh jam operasional toko (24
jam) sehingga dapat membantu konsumen untuk melakukan
pengecekan ataupun langsung membeli/memesan produk
yang diinginkan. Berbeda dengan toko berbentuk fisik yang
tidak beroperasi 24 jam non stop

Menghemat waktu karena pembeli melakukan pembelian
produk dengan membukawebsite, kita dapat memesan
barang dan barang dikirim sesuai dengan alar.nat yang dituju
Memperoleh harga yang lebih murah karena penjua atau
perusahan telah memotong biaya operasional. Berbeda
halnya dengan pembelian yang dilakukan secara
konvensional, konsumen harus datang ke toko selain itu
konsumen harus mengalokasikan biaya transportasi, parkir
dan lain-lain.

K onsumen dapat mel akukan perbandingan mengenai produk

kolom pencarian dan mengeklik sgja, tidak seperti ditoko
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konvensional, konsumen melakukan perjaanan atau
berpindah lokasi dari toko satu ke toko lainnya.

5) Barang dari luar negeri dapat konsumen beli tanpa

mengel uarkan biaya akomodasi/kendaraan.

C. ProsesTransaks di E-Commerce
Menurut Suyanto (2003:46) terdapat cara bertransaks di E-
commer ce yang mencakup tahap-tahap diantaranya'®:
1) Show
Produk barang atau jasa dapat ditunjukkan secara
spesifikasi
2) Register
Sebelum memesan produk atau jasa, konsumen
diharuskan terlebih dulu meregistrasi atau daftar dengan
memasukan identitas agar memiliki akun e-commerce
tersebut sehingga dapat melakukan pemeﬂanz;\n atau order
3) Order
Setelah konsumen show, register dan memutuskan
ingin membeli produk tersebut, langkah selanjutnya yakni
melakukan order atau memesan produk
4) Payment
Cara selanjutnya yakni, konsumen akan diarahkan

untuk melakukan payment atau pembayaran

18 M Suyanto, Strategi Periklanan Pada E-Commerce Perusahaan Top Dunia (Y ogyakarta: Andi,
2003).
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5) Verification
Memasukkan identitas pembayaran berupa nomor
rekening dan pin atau pasword akun.
6) Ddivery
Proses selanjutnya yakni delivery, proses pengiriman

melalui kurir ke alamat yang dituju.

2. OOTD (Outfit Of The Day)
a. Pengertian OOTD

Singkatan OOTD adalah Outfit of The Day yakni kata yang
menujukkan apa yang sedang seseorang pakal di hari itu. Ouitfit
memiliki makna perlengkapan atau pakaian. Kini, istilah OOTD
tidak sekedar dimaknai “apa yang dikenakan hari ini” tetapi
memiliki makna lain yang mengarah pada gaya, trendy ataupun
sesuatu yang dipadu-padankan dengan apik kemudian menjadi
bagian dari budaya manusia. ‘

OOTD (Outfit Of The Day) merupakan fenomena baru
dikalangan penikmat fashion. Istilah Fashion erat kaitannya dengan
kehidupan manusia. Fashion atau berbusana telah menjadi sebuah
kebutuhan yang penting bagi manusia sebagal penutup dan
pelindungan tubuh dari berbagai gejala dan ancaman alam maupun
manusia yang berniat buruk. Selain itu fashion atau busana juga
sebagai suatu unsur estetika (keindahan) penampilan. Di Indonesia,
trend fashion telah berkembang sampai trend di belahan dunia dapat

diterima disini. Seseorang yang memiliki status budaya dapat
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mempengaruhi gaya busana orang lain, sebab mereka menyukainya
dan mulai mengenakan pakaian dengan gaya yang serupa. Bagi
masyarakat, fashion identik dengan busana atau pakaian yang
dikenakan. Fashion yang ada dalam masyarakat sangatlah bervariasi
mulai dari umur, pekerjaan, kelas sosia, generasi dan lain
sebagainya. Selain itu, pakaian atau busana dapat mencerminkan
suatu kepribadian atau kepentingan si pemakai. Individu yang
dikatakan fashionable tanpa sadar menjadikan ia sebagai seseorang
yang mengikuti trend yang sedang booming atau dalam arti lain gaya
hidup modern yang dapat menunjukkan status social dan

meningkatkan rasa percayadiri.

b. Fenomena OOTD

Yasraf Amir Piliang seorang akademis dan pengamat sosial
berpandangan bahwasanya dunia maya telah membuat babak baru
dalam ‘mengalihkan aktivitas |manusia, seperti sosial, budaya,
politik, ekonomi, agama, seksual dan lain-lain kedalam bentuk
substitus  artifisial  manusia yang menyebabkan terjadinya
perubahan sosial “sesuatu yang dikerjakan di dunia nyata dapat juga

di dikerjakan di dunia maya atau media elektonik”.

Perkembangan zaman telah menciptakan trend fashion yang
selalu berkembang salah satunya yakni trend OOTD yang masih
tenar hingga saat ini. Fenomena tersebut tidak terlepas dari
keterbukaan informasi di sosial media seperti Instagram, Tik Tok,

Facebook yang membuat cara berpikir masyarakat untuk dilihat dan
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diakui keberadaannya. Hal tersebut berdampak pada psikologis
khususnya bagi remagja untuk membeli barang yang sebenarnya

tidak dibutuhkan.

Berbagai trend telah ramai dan diikuti oleh seluruh masyarakat
didunia, tak terkecuali padaremajadi Indonesia. Kini istilah OOTD
di Indonesia semakin beragam seperti istilah-istilah Cewek kue,
perwujudan perempuan yang mengenakan pakaian warna warni,
dinilai sebagal cewek semangat dan ceria. Cewek bumi, perwudan
perempuan yang memakai pakaian (outfit) dengan menggunakan
warnawarna earth tone (coklat, hijau daun, abu-abu, matahari
merah) memiliki kesan bijaksana dan tenang sedangkan cewek
mamba, perwujudan perempuan yang memakai pakaian (outfit)
warna hitam memiliki kesan berani. Dalam hal ini, pakaian dapat
mempersepsikan pandangan seseorang terhadap kepribadian yang

dapat diwujudkan melalui makna-makna terkandung didalamnya.

Kenyataannya bagi sebagian remaja, gaya berpakaian cukup
diutamakan karena umumnya remaja selalu mengikuti sesuatu yang
sedang trend salah satunya trend fashion terkini. Selain untuk
penampilan, trend fashion menjadi salah satu strategi agar terkesan
fresh dan tidak norak atau jadul. Tak heran jika pararemaa merasa

kurang menarik jikatidak mengikuti fashion yang sedang trend.

Sehingga fenomena OOTD dapat dikategorikan dalam dua
aspek, yakni sebagai kebutuhan dan juga keinginan. Kebutuhan

untuk mencolok dikalangannya dan hanya sekedar hobi, yang
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sekedar memuaskan hobinya untuk mempertontonkan atau

mengenakan pakaian yang ia kenakan pada hari tertentu®®.
c. Dampak

Tidak bisa kita pungkiri bahwa fenomena tersebut membawa
dampak positif dan negatif. Dampak positif dari perkembangan

trend OOTD, yaitu :

1) Pembentukan jati diri, dengan cara memadukan penampilan
meliputi baju, celana, dress, rok, jaket dan aksesorislain-lain
untuk menciptakan nilai fashion dan gaya atas ciri khas
mereka. Hal tersebut sesuai dengan kesan fashion yakni unik
dan tampil beda.

2) Lebih kreatif memadu padukan pakaian sehingga terkesan
tidak monoton atau biasa sgja

3) Meningkatkan rasa percaya diri karena ‘pakaian dapat
memberikan energi  positif dalam _diri. Ketika kita
mengenakan pakaian bagus dan nyaman kita akan lebih
percaya diri saat mengerjakan sesuatu atau bertemu Odang
lain. Selain itu pakai an dapat memberikan energi positif pada
psikis kita. Misanya saat sedang sedih, menggunakan
pakaian yang lebih berwarna akan mengimbangi perasaan

dalam situasi yang sendu. Sehingga secara tidak langsung

19 R. Ulfah, lke Atikah Ratnamulyani, and Maria Fitriah, “FENOMENA PENGGUNAAN FOTO OUTFIT
OF THE DAY DI INSTGRAM SEBAGAI MEDIA PRESENTASI DIRI (Suatu Kajian Komunikasi Dalam
Pendekatan Dramaturgi Erving Goffman),” Jurnal Komunikatio 2, no. 1 (2017).
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5)

1)

2)
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pakaan yang dikenakan dapat memberikan semangat
menjaani keseharian.

Membuat perkembangan design busana yang ada Indonesia
semakin beranekaragam dan kreatif

Membuka pel uang usaha dibidang fashion
Sedangkan dampak negatif OOTD yakni:

Perilaku konsumtif, pergeseran pemaknaan yang mendorong
pel aku tren untuk memperbarui penampilannya. Hal tersebut
akan mengarakan pada perilaku konsumtif, karena
mengesampingkan kebutuhan agar terkesan trendy atau
fashionable. Semakin seseorang terjun pada perkembangan
fashion kekinian akan mendorong untuk konsumtif. Bahkan
didukung oleh menjamurnya sistem belanja online yang
memudahkan akses bagi remaja untuk meningkatkan daya
beli terhadap barang barang. ' kekKi nian. Terdapat 4
kecenderungan gaya hidup konsumtif bagi remaja yakni
kecenderungan menggjar diskon atau promo di toko baik
secara offline maupun online, sering berganti pakaian,
memperbarui gaya busana dengan melalukan pembelian
secara berulang-ulang, menjadikan trend sebagai bentuk
standar penampilan®.

Tekanan dalam diri saat tidak bisa mengikuti trend kekinian,

merasa tidak menarik

20 Kerina Jefani, “Tren OOTD Di Sosial Media: Representasi Gaya Hidup Konsumtif Generasi

Muda,” Genta Andalas.
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3) Merusak alam, industri fashion turut berkontribusi besar
dalam merusak alam yang dimana dari prose produksi
hingga pakaian tidak digunakan lagi, sebab pakaian tidak
dapat didaur ulang oleh tanah. Apaagi kandungan zat kimia

didalamnya dan terganggunya ekosistem disekitarnya.

C. Kerangka Teori

Berdasarkan latar bel akang dan rumusan masalah yang tel ah dipaparkan,
peneliti memakai teori Konsumerisme Jean Baudrillard. Masyarakat dalam
post-modern didefinisikan sebagai masyarakat konsumen. Jean Baudrillard
menghasilkan karya yang berjudul “The Costumer Society?'”. Menurut
Baudrillard (1998:32) mengemukakan bahwasanya yang dikonsumsi oleh
masyarakat konsumeris (consumer society) bukanlah kegunaan dari suatu

produk melainkan citra atau pesan yang disampaikan dari suatu produk.?

Jean Baudrillard merupakan-salah satu tokoh pengemb'éng prespektif
post modernism dengan menggabungkan postmodern Prancis serta teori
kritis Jerman. Karya Jean yang fundamental ialah The Consumer Society;,
Myths and Structures pengembangan lebih lanjut mengenai fenomena
konsumsi pada masyarakat konsumerisme. Dalam gagasan Baudrillard, The
System of Object (1988;1996) bahwasanya satu objek untuk menjadi objek
konsumsi harus terlebih dahulu menjadi objek tanda. Hal tersebut memiliki

arti yaitu pemaknaan konsums atas yaitu pemhaman objek melalui

21 Ritzer, Teori Sosiologi Modern. 108
22 puspa Nova Agustine dkk, Pendidikan Dalam Per spektif Post-Modernisme, ed. Elly M Setiadi
dan Alif Melky Ramdni, Kesatu. (Jakarta: Kencana, 2021).
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rangkaian tanda-tanda. Gagasan ini memberi pemahaman bahwasanya
objek konsumsi tidak memiliki makna yang membuatnya bermakna, sebab
hal tersebut telah menghasilkan pesan sosial yang berbeda. Menurut
Baudrillard, barang konsumsi merupakan suatu sistem tanda yang bekerja
sama sehingga tidak ada objek berbeda diluar sistemnya. Inilah gagasan

Baudrillard mengenai konsep nilai sekarang ini.

Baudrillard memandang konsumsi lebih penting daripada produksi yang
mana konsumsi lebih dulu dalam proses pemenuhan kebutuhan daripada
produksi. Oleh karena itu, didalam masyarakat segala sesuatu dimulai dari
relasi tanda, citra dan mode. Baudrillard memulai perdebatan mengenai
masyarakat konsumsi dengan mengamati fenomena globalisasi yang
mendunia dengan konsep kapitalisme?. Perkembangan globalisasi yang
diikuti oleh paham kapitalisme, telah memanfaatkan momentum tersebut
dengan meningkatkan jaringan dan banyak wilayah di dunia menjadi
sasaran dari perluaaan pasar kapitalisme. Semula, kapitaisme memberikan
manfaat. karena telah imemproduksi berbagai  barang untuk . memenunhi
kebutuhan dalam mencapai kepuasan maupun jangka panjang yang serba
instan dan menawarkan berbaga kemudahan. Menurut Baudrillard,
keinginan manusia untuk mencapai kebahagiaan memiliki makna yang
diukur melalui ssmbol kesataaan atau egaliter dan ukuran individu. Hal
tersebut berakibat pada kebahagiaan tidak hanya dinilai oleh objek
melainkan oleh tanda-tanda dan kenyamanan. Kebahagiaan didefinisikan

sebagal kesenangan yang ditujukkan oleh tanda-tanda yang dapat dinilai

2 Indra Setia Bakti, Nirzalin Nirzalin, and Alwi Alwi, “Konsumerisme Dalam Perspektif Jean
Baudrillard,” Jurnal Sosiologi USK (Media Pemikiran & Aplikasi) 13, no. 2 (2019): 147-166.
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dari orang lain?*. Dasar "kebutuhan" berterkaitan dengan pengetahuan dasar
mengenai kemapanan didalam persamaan. Untuk menghadapi nilai guna
objek dan barang, semua orang ialah sama sebab nilai guna menjadi
indikator hubungan utilitas objek atau hubungan fungsi alamiah dan tidak

adanya kesenjangan sosial®.

Jean Baudrillard berpandangan bahwasanya masyarakat konsumsi
dimulai dari konsep produksi dan manifestasi kosumsi di dalam masyarakat.
Sebuah masyarakat diasusmsikan sebagal kelebihan permintaan yang
kemudian mengarah pada kelebihan produksi. Konsumen digiring untuk
memonopoli konsumsi (hyper) demi mengimbangi produks pasar.
Baudrillard memasukan nilai lebih produksi kedalam konsep nilai konsumsi
yang dimana terjadi distribusi kekayaan yang lebih luas kepada komunitas.
Alasannya karena masyarakat menggunakan sebagaian dari surplus untuk
menjaga fungsi publik. Sehingga, realitanya menurut Baudrillard yakni
orang mengkonsums untuk mempertahankan eksistensinya atau dalam kata
lain orang tidak lagi mengkonsumsi apa yang sesuai dengan kebutuhannya

melainkan menunjukkan kehadirannya atau eksistensi.

Konsums sebagai pemenuhan kebutuhan, disisi lain konsumsi juga
mengandung keinginan, sedangkan keinginan tidak pernah terpuaskan. Hal
tersebut bukan hanya sebagai proses ekonomi tetapi penggabungan proses
psikologis manusia. Melalui konsumsi symbol yang ada pada suatu objek

telah banyak mengkikis nilai guna serta nila tukar. Kemudian, nila

24 Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial: Perspektif Klasik, Modern, Posmodern Dan
Poskolonial (Depok: Rajawali Pers, 2018).91
% Jean Baudrillard, Masyarakat Konsumsi (Y ogyakarta: Kreasi Wacana, 2018). 44-45
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simbolis menjadi komoditas konsumsi sebuah objek dan tanda sebab cara
tersebut objek dapat dikonsums yang tidak hanya semata-mata tentang

materiilnya akan tetapi objek tersebut tidak samadari yang lain.

Globalisas pada akhir abad ke-20 membawa berbagal dampak di
kehidupan manusia. Baudrillard telah menelaah perkembangan suatu
masyarakat akibat globalisas yaitu masyarakat konsumsi. Masyarakat
konsumsi cenderung membeli barang atau produk tidak berdasarkan pada
nila manfaaatnya, akan tetapi karena gaya hidup atau lifestyle yang
dibentuk oleh citra dari suatu iklan dan mode melalui internet, televisi dan
lain sebagainya. Iklan menawarkan produk yang didalamnya terdapat citra
atau pesan akan modernitas dan keglamoran yang tidak ada nilai
kebermanfatan. Kecenderungan individu tanpa memperhatikan atau
memikirkan ulang mengenar manfaat konsumsinya melainkan membeli
produk karena citra atau image. Belanja hanya untuk konsumsi tanda agar
mendapatkan pengakuan sosial. Oleh karena itu, terjadilah pergeseran dari
nilai guna suatu barangimenjadi nilai tanda untuk meningkatkan citra pada

dirinya agar dianggap keren dan trendy.

Konsumerisme dianggap sebagai ideology palsu yang telah
memburamkan kesadaran karena cenderung mengi stimewakan pemborosan
primitif (boros menjadi hal yang wajib). Masyarakat modern memiliki
kebutuhan yang tiada hentinya. Terjadi pembeda atau deferensiasi kepada
kenyataan dan logika dengan memberikan pemahaman bahwa semuanya

tidak akan pernah cukup.
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Simbol dan citra pada sistem masyarakat semakin mengalahkan sebuah
realitas yang ada. Penampilan atau penampakan |ebih penting dari esensi itu
sendiri, sedangkan citra telah mengubah objek yang memiliki fungsi sama
menjadi berbeda serta dapat membedakan satu objek memiliki nilai lebih
tinggi dibandingkan dengan yang lain. Selain itu, citra dapat memotivasi
seseorang untuk rela berkorban dalam mengonsumsi sebuah benda yang
tidak memiliki nila fungsional. Redlitas di masyarakat modern
dikendalikan oleh banyak kepentingan kelompok kapitalisme yang
membuat individu menjadi semakin jauh dari identitas dirinya yang telah
dikendalikan oleh kepentingan kapitalis dan individu akan semakin

terbelenggu olehnya.

Baudrillard mengkonseptulisas konsep konsums dengan proses
pembeli dalam menciptakan dan mempertahankan identitas melalui
permainan barang yang telah dibeli. Sehingga konsums bukan sekedar
aktivitas produksi dari industri iklan. maupun * kepentingan komersial
masyarakat pasif sebagaimana pemikiran dari tokoh mazhab fankfurt,
melainkan konsumsi haruslah aktif untuk melihatkan konstruksi simbolik
dari identitas kolektif maupun individu. Baudrillard menekankan
bahwasanya seseorang mengonsumsi tidak sekedar membeli yang berguna
untuk mengekspresikan perasaannya mengenai sigpa mereka. Akan tetapi
mengenai sesuatu yang mereka beli. Oleh karena itu, Baudrillard
memandang seseorang yang mengonsumsi barang yang ada di pasar
sekarang ini menjadi suatu mitos belaka. Sehingga terjadi konstruksi
identitas pada diri konsumen yang bukan berasal dari ruang hampa atau

otonom melainkan ruang lingkup konstruksi budaya kapitalisisme.
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Ketika muncul tren baru yang berasal dari karya yang kreatif dan
inovatif, tidak lama akan mengalami komodifikasi yang dijual kepada
penikmatnya, sebagaian besar hanya mengikuti tren untuk menemukan dan
mengekspresikan jati dirinya. Sgaan dengan Ritzer, yang membahas
mengenai  fenomena konsumsi, kita mengonsumsi barang sekaligus
mengonsumsi  tanda dalam proses mendefinisika diri. Sehingga dalam
keadaan seperti ini kita ditakdirkan untuk selalu memiliki keinginan
mengonsumsi barang dan pengalaman tersebut merupakan formasi sosial
yang dikembangkan kapitalisme postmodern % . Menurut Berger,
kapitalisme global memiliki senjatayaitu culture code, struktur rahasiayang
mempengaruhi perilaku sehingga membuat hidup manusia seolah-olah

didikte objek?’.
Menurut Baudrillard, konsumsi dibatasi oleh duatingkatan® :

1. Tingkat analisis struktural, konsumsi dibatasi oleh kendala
pemaknaan

2. Tingkatan sosial-ekonomi-politis, terjadi' suatu' kendala produksi.
Prespektif struktural melihat konsumsi bukan sebagai komoditas
mel ainkan tanda (pesan,citra)

Disis lain, konsumsi yang terjadi pada masyarakat sekarang ini

merupakan proses yang didasari oleh dua (2) hal yakni:

% Ritzer, Teori Sosiologi Modern.

27 Tutuk Andriani Ila Fajria, “Kehidupan Pembeli Barang Online Shop Di Kalangan MAhasiswa
UIN Sunan Ampel Surabaya Dalam Prespektif Konstruksi Sosial Peter L. Berger” (n.d.).

2 Y olanda Stellarosa, Kecanduan Belanja Budaya Konsumerisme Dalam Teks, Angewandte
Chemie International Edition, 6(11), 951-952., vol. 13, 1967.
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1. Proses terjadinya signifikansi dan komunikasi, konsums dilihat
sebagai bahasa objek mengandung tertentu

2. Proses terjadinya klasifikasi dan diferensiasi sosial, konsumsi tidak

lagi dilakukan karena adanya perbedaan dalam tanda, akan tetapi

karena status yang ada pada tanda tersebut. Sehingga konsumsi

disini menjadi objek yang strategis dalam menentukan kekuatan

misalnya kekuasaan, pengetahuan serta budaya.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Peneliti memilih jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan fenomenologi. Fenomenologi merupakan pendekatan yang
menyelidiki pengalaman atau kesadaran manusia, berfokus pada bagaimana
kehidupan masyarakat itu dibentuk dengan memberikan pemaknaan dalam
suatu tindakan dan manusia lain. Pemahaman subjektif terhadap tindakan
menentukan keberlangsungan prosesinteraks sosial, baik untuk aktor yang
memberi arti terhadap tindakannya ataupun pihak lain yang menerjemahkan
tindakan yang dimaksud sang aktor.?® Selain itu, fenomenologi memiliki
arti yaitu metode berpikir untuk memperoleh ilmu pengetahuan baru atau
mengembangan pengetahuan yang sudah ada dengan menggunakan
langkah-langkah logis, sistematis, tidak berlandaskan prasangka serta tidak

dogmatis. *

Jenis penelitian yang dipilih peneliti yakni penelitian kualitatif,
menurut Denzim dan Lincoln®* (1994) yaitu penelitian yang menggunakan
latar alamiah untuk menafsirkan fenomena yang terjadi dengan melibatkan
beberapa metode lain. Selain itu jenis penelitian ini berusaha menemukan

dan menguraikan secaranaratif.®* Penelitianini dipilih karenapendliti ingin

2 Isa Anshori, “Melacak State Of The Art Fenomenologi Dalam Kajian Ilmu-llmu Sosial Isa
Anshori Universitas Islam Negeri Sunan Ampel , J . Ahmad Yani No . 117, Jemur Wonosari
Surabaya , Paradigma Fenomenol ogi ( Phenomenology ) Merupakan Salah Satu Teori Dari
Paradigma,” Halaga: 1S amic Education Journal 2, no. 2 (2018): 165-181,
http://ojs.umsida.ac.id/index.php/halaga.

30 Albi & Johan Setiawan Anggito, Metodologi Penelitian Kualitatif, ed. Ella Deffi Lestari
(Sukabumi, Jawa Barat, 2018).

31 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015). 6

31
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memahami suatu fenomena secara naturalistic apa adanya sehingga dalam
hal ini peneliti hanya mengumpulkan data dan tidak mempengaruhi suatu
orsinilan data dari hasil penelitian dengan mendeskripsikan dan

menggambarkan serta menguraikan permasal ahan®

B. Lokas dan Waktu Pendlitian

Dalam penelitian ini dilakukan di Fakultas IImu Sosial dan IImu
Politik, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Pendliti
mengambil lokas tersebut karena ditemui mahasiswi Fakultas IImu Sosia
dan IImu Politik yang memperbelanjakan OOTD (Outfit Of The Day) di e
commerce atau situs belanja online. Hal ini memudahkan peneliti dalam
mengambil data dan mendalami pemahaman terkait perilaku konsumsi yang

dilakukan.

Waktu yang dibutuhkan peneliti sekurang-kurangnya 3 bulan yang

berlangsung antara November, 2022-Januari 2023.

C. Pemilihan Subyek Pendlitian

Peneliti  menggunakan prosedur purposive sampling dalam
menentukan dan menemukan kriteria informan penelitian relavan dengan
masalah pendlitian®. Kriteria informan penelitian ini adalah mahasiswi
fashionable dalam ber OOTD dan mahasiswi yang pernah atau bahkan
sering berbelanja online pada kategori produk Fashion serta kriteria lain

yang peneliti telah tentukan dan tidak disebutkan.

%2 D. Sugiyono, Metode Pendlitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan, 2013.
33 Burhan Burgin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Group, 2007). 107
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Tabel 3. 1 Data Informan Penelitian

No Nama Program Studi Umur
1 Intan Afika Sosiologi 22
2. Y usriyati Sosiologi 22
3. Zahrotun Nafisah Hubungan Internasional 19
4. Karinadiva [Imu Politik 21
5. Dian Erika [Imu Politik 21
6. Mafa [lmu Politik 18
7. Veranda Sosiologi 21
8. Nabila I'mu Politik 22
9. Novi Eka Sosiologi 21
10. Hanifah Intan [1mu Politik 20
11. Rafiga Hubungan Internasional 21

(Sumber : Observasi Pendliti, 2022)

D. Tahap-Tahap Pendlitian

Menurut Bogdan, ada tida tahapan penelitian, yakni: pralapangan,

pekerjaan |lapangan dan tahap analisis data. Tahap-tahap tersebut akan

memberikan gambaran penelitian®.

1. Tahap Pra-Lapangan yang meliputi;
a. Penyusunan rancangan penelitian, memuat latar belakang
masal ah dan alasan pel aksanaan penelitian
b. Pemilihan lapangan penelitian, didasarkan pada kondisi
lapangan agar tema penelitian sesual penelitian
c. Pengurusan izin penelitian, mengetahui terlebih dahulu

seseorang yang berwenang memberikan izin

3 1bid, 126.
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d. Pemilihan dan Pemanfaatkan informan, yang sesuai dengan
kriteria penelitian

e. Persigpan perlengkapan penelitian berkaitan dengan

perlengkapan aat tulis, alat perekam, dan lainnya®

2. Tahap Pekerjaan Lapangan yang meliputi ;
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri
b. Memasuki lapangan

c. Pengumpulan data

3. Tahap Analisis Data
Pada tahap ini, penditi melakukan pengecekan,
mengorganisasian dan memaparkannya dengan
mendeskripsikan dan menginterpretasikan data hasil temuan

penelitian. Serta menyusun laporan penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pada tahap ini bertujuan agar mengoptimalkan keberhasilan

penelitian, dengan menggunakan teknik pengumpulan data berikut:

1. Pengumpulan Data Primer
Merupakan data yang didapatkan dari lapangan dan
keorsinilan data yang belum diolah berupa.

a Observas

35 Bambang Sudaryana dan Ricky Agusiandy, Metode Penelitian Kualitatif (Y ogyakarta:
Deepublish (Grup Penerbitan CV Budi Utama), 2022).
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Observasi ialah tahap yang dilakukan dengan cara
mel akukan mengumpulkan datalangsung dari penelitian.
Observasi  pendliti  berupaya untuk memperoleh
informasi mengenai belanja online penunjang OOTD
(Outfit Of The Day) di kalangan mahasiswi FISIP
UINSA daam tinjauan Teori Konsumerisme Jean
Baudrillard.
Teknik observasi berupa pengamatan langsung dan
tidak langsung. Observasi ini  dilakukan dengan
mengamati tingkah laku dan gaya berpakaian mahasi swi

FISIP UINSA.

. Wawancara

Wawancara ialah suatu aktivitas tanya jawab yang
dilakukan oleh pendliti agar memperoleh data yang
“kaya dan multidimensi”. Wawancara da.llam penelitian
ini bersifat diskus dan wawancara mendalam (indept
interview). Bersifat diskusi, melalui pembangunan
kedekatan informan dan peneliti. Sehingga peneliti
memperoleh kedetaialan informas berdasarkan daftar
pertanyaan yang telah dipersiapkan oleh peneliti.

Teknik ini berguna dalam membangun komunikasi
dengan subyek penelitian, yaitu mahasiswi FISIP
UINSA yang akan dipilih berdasarkan kriteria tertentu

dalam rangka memperoleh informasi.
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c. Dokumentasi
Pengambilan data informasi melalui dokumentaasi
ini merupakan catatan informasi atau peristiwa yang
telah berlalu. Dokumentasi merupakan pelengkap dari
metode yang telah digunakan sebelumnya mulai dari

wawancara, observasi,; dan tinjauan Pustaka.

2. Pengumpulan data sekunder
Merupakan data (informasi) yang didapatkan secaratidak
langsung, pada umumnya bersumber dari pihak atau pihak lain
sebelumnya yaitu; buku, jurnal, internet, dan lain sebagainya

yang berkaitan dengan topik penelitian.

F. Teknik Anadlisis Data

Menurut Noeng Muhadjir, andlisis data ialah suatu upaya dalam
pencarian serta menata secara Sistematis catatan hasil observas,
wawancara, dan sebagainya agar dapat menambah pemahaman penéliti
mengenai topik permasalahan dengan menyajikannya temuan tersebut bagi
orang lain serta berupaya mencari makna untuk meningkatkan pemahaman
analisis tersebut. Didalam penelitian ini, penelitian menggunakan berbagal

prosedur analisis data diantaranya:

1. Reduksi Data
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Merupakan penyederhanaan, penggolongan, dan
membuang yang tidak perlu data sedemikian rupa sehingga data
tersebut dapat menghasilkan informasi yang bermakna dan
memudahkan penarikan kesimpulan. Banyaknya data dan
kompleksnya data diperlukan analisis data melalui tahap
reduksi. Tahap ini dilakukan untuk pemilihan relevan atau
tidaknya data dengan tujuan akhir.*
2. Penygjian Data
Merupakan proses pengumpulan data yang telah
disatukan agar memungkinkan orang dapat menarik kesimpulan
dan mengambil tindakan. Data kualitatif disgjikan dengan teks
yang bersifat naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, network
dan chart. Hal ini mengintegrasikan datasecaralogisdan praktis,
agar mudah untuk dipahami. Data disgjikan melalui prosedur
wawancara antara peneliti dan informan sehingga mendapat
penyajian databerupa perilaku konsumsi OOTD (;Idw Mahasi swi
Fisip UINSA.
3. Penarikan Kesimpulan
Setelah melakukan analisis dan interpretasi hasil analisis
data peneliti dapat mengambil kesimpulan dan melakukan
verifikasi. Daam  pengambilan  kesmpulan,  perlu
memperhatikan persoalan data yang disgjikan dalam penelitian.
Dengan demikian, terdapat kesinkronan dalam penyajian dan

kesimpulan. Namun, dalam penarikan kesimpulan peneliti

3% Agus Sumarno, “Konvergensi,” Indonesian Scientific Knowledge Center IX (n.d.).67.
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mencari benang merah apa yang telah dibahas pada penyajian
atau pembahasan penelitian sehingga tidak terkesan mengulang

sgjian uraian pada pembahasan penelitian.
G. Teknik Pemeriksaan K ebasahan Data

Agar data diddam penelitian menjadi valid dan dapat
dipertanggungjawabkan, maka perlunya tehnik dalam mengecek ataupun
mengevaluasi mengenal keabsahan suatu data yang telah didapatkan.
Langkah yang dilakukan oleh pendliti yaitu mengecek kembali data yang
diperoleh dari informan dan memastikan kembali informas yang telah

diberikan. Dengan menggunakan tehnik triangulasi sumber.

Tehnik Triangulass sumber merupakan suatu tehnik dalam
mengecek (memeriksa) kembali keabsahan data yang telah ditemukan.
Sedangkan dalam penelitian kualitatif, triangulasi sumber merupakan upaya
dalam melakukan perbandingan dan . pemeriksaan tingka}t kepercayaan
informasi yang dikumpulkan dengan menggunakan waktu dan alat yang

beragam.



BAB IV
BELANJA ONLINE PENUNJANG OOTD (OUTFIT OF THE DAY)
DI KALANGAN MAHASISWI FISIP UINSA DALAM TINJAUAN

TEORI KONSUMERISME JEAN BAUDRILLARD

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Universitas ISlam Negeri Sunan Ampel Surabaya

Bermula berdirinya IAIN cabang Surabaya, sesuai dengan SK
Menteri Agama No 17 Tahun 1961. Selain itu, pada tahun 1961 IAIN
cabang Surabayamenjadi bagian dari IAIN Sunan Kalijaga'Y ogyakarta.
IAIN cabang Surabaya memiliki dua fakultas daerah yaitu Fakultas
Syariah di Surabaya dan Fakultas Tarbiah di Malang. Ditahun 1965,
IAIN cabang Surabaya disebut dengan IAIN Sunan Ampel Surabaya
yang didasarkan pada K eputusan Menteri AgamaRI No. 20 Tahun 1965
Tanggal 5 Juli 1965 atau dalam kata lain merupakan hari‘ lahirnya IAIN
atau UINSA. Pada tahun 1994, tepatnya 1 Agustus 1994 dijadikan
sebaga hari lahirnya pascasarjana yang berdasarkan pada keputusan
Menteri Agama Rl No. 286 Tahun 1994. Sedangkan di tahun 1997,
IAIN Sunan Ampel secararesmi telah menjadi kampus mandiri dengan
tidak memiliki fakultas di daerah (Keputusan Presiden No. 11 tahun
1997). Di tahun 2013 terjadi perubahan status yang awalnya IAIN
menjadi UIN Sunan Ampel Surabaya atau UINSA (Peraturan Presiden
No. 65 Tahun 2013 tanggal 2 Oktober 2013). Ditahun selanjutnya yakni

2014, secararesmi uinsa memiliki 9 Fakultas dengan 1 Program

39
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Pascasarjana (Peraturan Menteri Agama RI No. 8 Tahun 2014 Tanggal
28 April 2014)%.

Sama halnya dengan kampus negeri lain, UINSA memiliki program
pascasarjana S2 (Magister) dan S3 (Doktor). Untuk program S2 yakni
jurusan Pemikiran Islam, Tafsir Hadits, Ekonomi Islam, Dakwah,
Pendidikan Bahasa Arab, Pendidikan Islam dan Syariah. Sedangkan
program S3 yakni bidang Keislaman (Al Dirasat dan Al Islamiyah)
mengenai keislaman dengan pengkajian empiris dan non melalui
analisis dan menggali fakta uang ada di masyarakat Islam.

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya merupakan salah
satu perguruan tinggi negeri di Surabaya. Kata “Sunan Ampel” diambil
dari nama salah satu Walisongo (tokoh penyebar agama Islam di
Indonesia). Pada tahun 2019, UINSA memperoleh akreditasi A,
berdasarkan Keputusan BAN-PT No. 167/SK/BAN-
PT/Akred/PT/IV/2019. Selain terakreditasi Nasiona juga berstandar
Internasional dalam menyelenggarakan sistem pendi(.ji kan. Dengan
menyel enggarakan basis pendidkan menggunakan paradigma keilmuan
Integrated Twin-Towers, pendekatan tersebut digunakan agar terjadi
isamisasi ilmu pengetahuan yang saling melengkapi antara ilmu Islam
dengan ilmu pengetahuan lainnya menjadi satu kesatuan yang masing-
masing mempunya objek ciri khas dan memiliki persamaan

fundamental. Selain itu, masih disatukan dengan jembatan penghubung

37 «Sejarah UINSA” (n.d.), https://uinsby.ac.id/pages/277/sejarah.
3 Fajria, “Kehidupan Pembeli Barang Online Shop Di Kalangan MAhasiswa UIN Sunan Ampel
Surabaya Dalam Prespektif Konstruksi Sosial Peter L. Berger.”
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(interconnecting bridge) sebagai metodologi yang saling menguatkan

dan titik temu keduanya.

Kini, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel tidak hanya berlokasi

di J. Ahmad Yani No. 117 Surabaya. Melainkan terdapat juga di

wilayah Kecamatan Gunung Anyar, Surabaya. Dengan letak strategis

ini, mahasiswa ataupun mahasiswi berpeluang menikmati pembelgjaran

di salah satu kota terbesar di Indonesia. Total luas UINSA mencapai

259.662 m2. Dalam menunjang kegiatan pembelgjaran akademik

ataupun non akademik terdapat gedung dengan total luas 87.509,67 m2

yang terbagi dalam fakultas serta fasilitas-fasilitas lainnya.

Tabel 4. 1 Lokasi Gedung Fakultas UINSA

No Gedung Lokasi

1. | Fakultas Adab dan Humaniora J. Ahmad Yani No. 117 Surabaya

2. | Fakultas Dakwah dan Komunikasi J. Ahmad Yani No. 117 Surabaya

3. | Fakultas Syariah dan Hukum J. Ahmad Yani No. 117 Surabaya

4. | Fakultas Tarbiah dan Keguruan J. Ahmad Y ani No.117 Surabaya

5. | Fakultas Ushuludin dan Filsafat J. Ahmad Yani No. 117 Surabaya

6. | Fakultas Ekonomi dan Bisnis J. Ahmad Yani No. 117 Surabaya

7. | Pascasarjana J. Ahmad Yani No. 117 Surabaya

8. | Fakultas Sains dan Teknologi Gn. Anyar, Kecamatan Gn. Anyar Surabaya
9. | Fakultas IImu Sosial dan Ilmu Politik | Gn. Anyar, Kecamatan Gn. Anyar Surabaya

=
©

Fakultas Psikologi dan K esehatan

Gn. Anyar, Kecamatan Gn. Anyar Surabaya

[EEN
=

Fakultas Humaniora

Gn. Anyar, Kecamatan Gn. Anyar Surabaya

39 Opcit




42

Gambar 4. 1 Kampus Universitas |slam Negeri Sunan Ampel Surabaya
J. Ahmad Yani No. 117 Surabaya

Sumber : Internet, diakses pada 03 Desember 2022

Gambar 4. 2 Kampus Universitas |slam Negeri Sunan Ampel Surabaya
Gn. Anyar, Kecamatan Gn. Anyar Surabaya

Sumber : Instagram @uinsa.official, diakses pada 03 Desember 2022

2. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik atau biasa disingkat dengan
FISIP merupakan salah satu Program Studi (Prodi) yang ada di
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Dikukuhkan 27

September 2013 tertuang dalam (Peraturan Presiden No. 65/2013), serta

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/
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mulai menerima mahasiswa baru di tahun 2014. Sehingga fakultas ini
tergolong baru yang hadir ketika perubahan dari IAIN Sunan Ampel ke
UINSA. FISIP UINSA mengintegraskan ilmu keidaman
multidisipliner dan sains teknologi. FISIP memiliki 3 Prodi yakni
Sosiologi, [Imu Politik, dan Hubungan Internasional. Dulunya sosiol ogi
merupakan prodi yang lebih dulu ada dan berada di fakultas dakwah

kemudian beralih di FISIP padatahun 2014.%

a. Sosiologi (Keputusan Dirjen Pendidikan Islam RI No. 1516
Tahun 2012, Tanggal 6 September 2012)

b. llmu Politik (Keputusan Mentri Pendidikan RI No.
458aE/0/2013, Tanggal 27 September 2013)

c. Hubungan Internasional (Keputusan Mentri Pendidikan RI

No. 458aE/0/2013, Tanggal 27 September 2013)

Dulunya, FISIP UINSA berlokasi di J. Ahmad Yani. No. 117, akan
tetapi pada tahun 2022 berlokas di Gn. Anya, Surabaya. Daam
sambutan softlauching Kampus UIN Sunan Ampel Surabaya di
Gununganyar, Rektor UINSA Surabaya, (Prof. Akh. Muzakki, M.Ag.,
Grad.Dip.SEA., M.Phil., Ph.D.,) menyampaikan bahwasanya kampus
UINSA Surabaya (A. Yani dan Gununganyar) mempunya |okas

strategis. Jika dilihat dari konsep “The Halo Effect atau penilaian positif

40 “History Of FISIP” (n.d.). https.//uinsby.ac.id/pages/126/history-of-fisip
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kesan pertama”, UINSA unggul daripada kampus negeri lainnya di

Jatim. 4

3. Aktivitas dan Model Gaya Berpakaian Mahasiswi FISIP UINSA

Aktivitas sehari-hari mahasiswi FISIP UINSA tidak berbeda jauh
dengan mahasiswi lainnya yakni- mengerjakan tugas, kerja kelompok,
penelitian, organisasi bahkan bekerja. Banyak kegiatan yang dilakukan
oleh mahasiswi FISIP UINSA untuk mengasah kemampuan dan

keahlian non akademik.

Dari aktivitas yang dilakukan mahasiswi FISIP UINSA tidak
terlepas dari model gaya berpakaian kemudian menjadi bagian dari
pertunjukan identitas dan kepribadian. Disisi lain, meskipun FISIP
UINSA tergolong Perguruan Tinggi Negeri dengan label ke-1slaman,
sebagian mahasi swinya sudah bisatampil keren, fashionable dan trendy.
Seakan-akan tidak ‘'mau ketinggalan zaman. ' Model géya berpakaian
yang dipakai pun terlihat beragam. Selain itu, mahasiswi FISIP UINSA
berasal dari berbagai daerah dan background pendidikan yang berbeda
(pesantren dan umum). Akan tetapi ketika kuliah di FISIP UINSA
background daerah dan pendidikan tidak dapat menjadi tolak ukur
pakaian yang dikenakan karena tampil trendy tidak memandang hal

tersebut dan selalu mengalami perubahan serta perkembangan.

41 «“Soft Launching Kampus Gununganyar, Uinsa Bertekad Jadi Yang Pertama Dari 10 Kampus
Terbaik Asia,” UIN Sunan Ampel Surabaya, 2022.
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Kegiatan sosial yang dijalani mahasiswi FISIP UINSA, informan
Nafisah yang berasal dari Lamongan pernah menempuh pendidikan
pesantren. la aktif berorganisasi dengan mengikuti organisasi intra
maupun ekstra kampus yakni Teater dan Dewan Eksekutif Mahasiswa
(DEMA) serta PMII. Tidak hanyaitu, diluar kampus ia bekerja sebagai
penjaga photo dump di salah satu caffe Surabaya. Tentunya akan
dituntut untuk berpenampilan menarik karena bertemu banyak orang.
Oleh karena itu, ia mempadu padankan warna dan yang terpenting

baginya perpenampilan sopan. Sebagaimana yang diungkapkan.

“Gaya pakaianku itu yang penting bisa mempadu padankan
warna terus sopan”#?

Berikut ootd yang biasa nafisah pakai. Dalam ha ini, nafisah
mempadu padankan motif netra dan celana jeans serta tambahan

aksesoris kalung dan cincin.

amii

Gambar 4. 3 OOTD Nafisah

Sumber: Koleksi pribadi dan dokumentasi peneliti

Serupadengan informan Karina Diva seorang aktivis mahasiswi asal

Surabaya, mengungkapkan jika ia mengikuti organisasi intra maupun

42 Wawancara oleh penulis dengan Nafisah, Sabotu 10 Desember 2022
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ekstra kampus yakni Hima Prodi Ilmu Politik, Senat Mahasiswa
(SEMA) FISIP, serta PMII. Sedangkan di luar kampus ia bekerja
sebagai penyedia jasa nails-art. Berikut ootd yang biasa karina diva

pakai ketika berada diluar kampus.

Gambar 4. 4 OOTD Karina Diva

Sumber: Koleksi pribadi

Dalam hal ini, Karina diva mengkombinasikan kecocokan warna
dari pakaian atas dan bawah serta mengurangi penggunaan pakaian
bermotif ramal. Sebagai pelengkap ia memakai sandal dan tas totebag.

) | A ‘ .

Sebagaimanayang diungkapkan.

; A} |

“Sayalebih sering memikirkan kombinasi warnayang cocok

untuk pakaian atas dan bawah dan mengurangi penggunaan
9943

pakaian bermotif ramai

Berbeda halnya dengan informan Dian Erika, seorang aktivis
perempuan berasal dari Jepara. Tergabung dalam organisasi intra
maupun ekstra kampus dengan mengikuti Hima Prodi IImu Politik,

Senat Mahasiswa (SEMA) FISIP, PMII serta Ormawa (Organisasi

Mahasiswa Daerah). Berikut ootd yang biasa Dian Erika pakai. la

4 Wawancara oleh penulis dengan Karina Diva, Selasa 06 Desember 2022
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memakal pakaian bewarna cerah dengan tambahan aksesoris jam

tangan, tas, kalung serta cincin.

Gambar 4. 5 OOTD Dian Erika

Sumber: Koleksi pribadi

Mahasiswi lainnyayang bernamaVerandaasal Sidoarjo, aktif dalam
kegiatan sosial di lingkungan kampus. Pernah tergabung dalam Hima

Prodi Sosiologi devisi pengabdian masyarakat dan karang taruna. Selain

itu, ia bereqa %bagall ngru I?s di Imgkung?n' r\uma‘\nyr E'erlkut ootd
ang bi Veranda pakai. la memakai pakaian -bewarna cerah dan
yang biasa ?p \ efr p ‘ :

terkesan mencol ok dengan tambahan aksesoris slingbag bewarna-warni,

jam tangan serta sneakers.

Gambar 4. 6 OOTD Veranda

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/
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Sumber: Koleksi pribadi

Sedangkan informan bernama Novi Eka asal Surabaya pernah
menempuh pendidikan pesantren, aktif tergabung dalam organisasi intra
maupun ekstra kampus, Hima Prodi Sosiologi dan PMII. Selain itu, ia
sangat memikirkan penampilan terlihat dalam outfit yang ia pakai
sehari-harinya. Selain itu, ia gemar pergi ke tempat instagramable. la
mengaku gaya berpakaiannya terinspirasi dari model luar negeri yaitu
gigi hadid tetapi hanya warna pakaiannya sgja. Sebagaimana yang

diungkapkan.
“ini kan aku suka liat gigi hadid, ngefans banget sama gigi
hadid diakan model dari new York jadi kayak warna warna

gayang di mitch n match, luarannya atau warnanya kayak
gitu”*

Berikut OOTD yang di pakal.

Gambar 4. 7 OOTD Novi Eka

Sumber: Koleksi pribadi

Informan bernama Nabila asal Surabaya, mahasiswi program studi

Ilmu Politik gemar mengikuti trend fashion yang sedang berkembang

44 Wawancara oleh penulis dengan Veranda, Selasa 06 Desember 2022
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dan pandai mempadu-padankan pakaian. Terlihat outfit yang ia pakai
sehari-hari. Disis lain, ia mengungkapkan bahwasanya pakaian yang
dipaka disesuaikan dengan tempat tujuan atau kegiatan yang diikuti.

Sebagaimana yang diungkapkan.

“Memakai warna netral atau warna gelap, matching,
oversized, tebal tipis bahan bau yang digunakan

menyesuaikan tempat tujuan“*

Berikut OOTD Nabila.

Gambar 4. 8 OOTD Nabila

Sumber: Koleksi pribadi

Berbeda halnya dengan Rafiga, mahasiswi program studi Hubungan
Internasional yang aktif dalam FPClI (Foreign Policy Community

Indonesia) yang berasal dari Ponorogo. Dengan background pendidikan

4 Wawancaraoleh penulis dengan Novi Eka, Selasa 06 Desember
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pesantren, yang gaya berpakaian sehari-hari ia lebih nyaman
mengenakan pakaian yang tidak mencolok dan gamis sertarok panjang.
Meskipun menggunakan pakaian syar’i, pengguna juga dapat tampil

trendy. Sebagaimana yang diungkapkan.

“Kalau aku pakai pakaian yang nyaman warna yang gak
mencolok gitu sih kayaknya dan nyaman sih kayak gamis
dan rok itu pakaian nyaman jadi aku milih model pakaian itu
untuk pakain ku sehari-hari”*®

Gambar 4. 9 OOTD Figa

Sumber: Koleksi pribadi

,L‘_ X

Bardea halnya den?an Yusri, mahasiswi progr?m Istudl Sosiologi
asal Sldoarjo yang pernah menempl]lh pendldl kan pe&ntren Kini, gaya

berpakaiannya Sedlklt berubah dan lebih trendy. Terlihat pada gaya
berpakaian yang ia pakai sehari-hari. Sebagai berikut. la memakai

celana kulot dengan blouse dimasukkan dan sneakers serta tas handbag.

Selain sibuk dengan aktivitas perkuliahan ia kerap kali membantu

orang tua berjualan kue.

46 Wawancara oleh penulis dengan Rafiga, Minggu 11 Desember 2022
http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/
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Gambar 4. 10 OOTD Y usriyati

Sumber: Koleksi pribadi dan dokumentasi peneliti

Hal tersebut sebagaimana yang diungkapkan.

“Kalau aku lebih prefer e pakek celanan prefer ke kulot jadi
mungkin referensi kesukaan ku aku sukanya pakek celanan
kulot terus habis gitu pakek pakaian blouse biasa tapi
dimasukkan buat atasannya terus kerudung bisa pasmina
atau bisa kerudung segiempat gitu ga sih smpel ga sh
kayak mungkin dipermanis kayak tas bisa tas slingbag terus
tas handbag gitu sih jadi biar keliatan ada sweetnya gitu”%

Sedangkan informan bernama Intan Afika, mahasiswi program studi

A N : Y \ WAVIN |
Sosiologi yang berasal dari Jakarta. |a mengasah kemampuan di luar

akademik dengan méngi kuti organisasi daerah (Ormada). Selain itu, ia
mengembangkan kesenian dengan mengikuti Teater. Disisi lain, untuk
gaya berpakaian ia mengungkapkan.
“Aku biasa kalau gak switteran ya cruwnek sama jeans atau
kulot kalau gak pakai inner outer sama bawahnya kulot itu

ga sih kan kerudung ya jadi yang panjang-panjang yang
penting sopan”*8

47 Wawancara oleh penulis dengan Y usriyati, Kamis 08 Desember 2022
48 Wawancara oleh penulis dengan Intan Afika, Senin 05 Desember 2022
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Ootd yang biasa Intan Afika pakai sebagaimana berikut.

Gambar 4. 11 OOTD Intan Afika

Sumber: Koleksi pribadi

Informan yang bernama Mafa, mahasiswi program studi llmu
Politik yang berasal dari Bojonegoro Aktif dalam organisas intra
maupun ekstrakampus yakni HimaProdi [Imu Politik dan PMII1. Berikut
OOTD yang biasa ia pakai ketika di dalam kampus maupun diluar

kampus. la memakai pakaian iner panjang yang dilapisi outer crop.
' I\ N ! ‘ \ ‘ N\ \ "\{A \ ! i l

Gambar 4. 12 OOTD Mafa

Sumber: Koleksi pribadi

Sedangkan informan yang bernama Hanifah Intan berasal dari

Surabaya pernah menempuh pendidikan pesantren, kini tergabung

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/
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dalam UKM teater yang seringkali tampil dalam pertunjukkan seni
teater. Berikut OOTD yang dipakai ketika pergi ke kampus. la

memadukan outer dengan celana jeans dan sepatu kets.

Gambar 4. 13 OOTD Hanifah Intan

Sumber: Dokumentasi peneliti dan koleks pribadi

Gambar 4. 14 Gambaran OOTD Mahasiswi FISIP

Mahasiswi FISIP UINSA mengikuti perkembangan OOTD yang
sedang trend seperti idtilah-istilah Cewek kue, perwujudan

perempuan yang mengenakan pakaian warna warni, dinilai sebagai
http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/
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cewek semangat dan ceria. Cewek bumi, perwudan perempuan yang
memakal pakaian (outfit) dengan menggunakan warna-warna earth
tone (coklat, hijau daun, abu-abu, matahari merah) memiliki kesan
bijaksana dan tenang sedangkan cewek mamba, perwujudan
perempuan yang memakai pakaian (outfit) warna hitam memiliki
kesan berani. Dalam ha ini, pakaian dapat mempersepsikan
pandangan seseorang terhadap kepribadian yang dapat diwujudkan

melalui makna-makna terkandung didalamnya.

Jikadikaitkan dengan istilah trend OOTD yang berkembang saat
ini, kebanyakan mahasiswi FISIP UINSA telah mengenakan semua
istilah trend OOTD didalam kesehariannya. Meskipun demikian, tak
jarang mahasiswi FISIP UINSA memiliki kecenderungan dalam
menyuka warna dan model pakaian bahkan telah menjadi ciri khas
bagi mereka yang kemudian di klasifikasikan sebagai berikut.

4
T

No Prodi Nama Istilah
e Novi e Cewek mamba
e Veanda e Cewek kue
1 Sosiologi
o Yusriyati e Cewek bumi
e |ntan afika e Cewek bumi
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e Dian e Cewek kue
e Karina e Cewek bumi

2 [lmu Politik
e Mafa e Cewek mamba
e Hanifah intan e Cewek mamba
e Nafisah e Cewek mamba

3 Hubungan

Internasional

e Rdfiga e  Cewek bumi

(Sumber : Observasi Pendliti, 2022)

B. Belanja Online Penunjang OOTD (Outfit Of The Day) di Kalangan

Mahasiswi FISIP UINSA

Berbelanja menjadi ' sebuah’ aktivitas yang menyenangkan bagi
sebagian. perempuan. Seiring ‘perkembangan teknologi digital muncul
sebuah inovas berbelanja yakni situs atau web belanja online.
Perkembangan tersebut membawa pengaruh dari berbagai bidang termasuk
di bidang fashion. Tak terkecuali, di kalangan mahasiswi FISIP UINSA.
Mahasiswi sebagai salah satu pelaku konsumsi OOTD (Ouitfit Of The Day)
memiliki alasan dalam memanfaatkan dan menggunakan belanja online.
Belanja online menawarkan berbagai kemudahan dalam berbelanja serta
pemenuhan kebutuhan konsumsi. Mahasiswi FISIP UINSA banyak
menggunakan sistem belanja online sebaga salah satu cara dalam

memenuhi kebutuhan ataupun keinginan mereka. Kini, tidak sedikit
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mahasiswi FISIP UINSA yang senang berpakaian bagus dengan tema yang
mereka sukai. Inilah yang mengakibatkan semakin banyaknya seseorang
membutuhkan berbagai jenis pakaian. Sehingga dengan hadirnya e

commer ce atau situs belanja online memudahkan bagi penikmat fashion.

Tak bisa dipungkiri, berbelanja secara online sangat membantu
konsumen dalam berbelanja pakaian. Belanja online merupakan metode
belanja melalui platform dengan menggunakan jaringan internet sebagai
perantara dan dapat digunakan kapanpun serta dimanapun. Seperti yang
diungkapkan oleh Yusriyati bahwasanya belanja online dimaknai sebagai

berikut.

“Belanja online, metode yang dimana itu sekarang
menggunakan Smartphone bisamungkin alat-alat elektronik
gitu tapi melalui media online” #°

Dian Erika juga berpendapat mengenal makna belanja online yakni.

“Belanja online, sendiri menurut pandangan saya yaitu
kegiatan yang pembelian barang kebutuhan baik primer
ataupun sekunder yang memanfaatkan teknologi dan internet
yang mempermudah saya selaku pengguna yang dapat
melakukan kegiatan itu dari mana saja dan kapan saja.”>°

Belanja online atau online shop telah menjadi sebuah pilihan
seseorang dalam berbelanja, bermodal jaringan internet dan Smartphone.
Konsumen dapat melihat berbagai produk dan harga yang ditawarkan.
Selain itu, pengguna dapat menanyakan harga atau pertanyaan apapun

terkait produk tersebut. Belanja online juga dapat dilakukan melalui media

4 Wawancara oleh penulis dengan Y usriyati, Kamis 08 Desember 2022
%0 Wawancara oleh penulis dengan Dian Erika, Selasa 06 Desember 2022
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sosial seperti Instagram, WhatsApp, Facebook dan lain sebagainya. Seperti

yang diungkapkan oleh Mafa yakni.

“belanjaonlineitu dimana pembeli dapat menanyakan harga
atau pertanyaan apapun terkait produk pada penjual secara
langsung dapat melalui instagram WhatsApp gitu mbak ya”

Tidak hanyamelalui mediasosial, belanja online dapat melaui situs
atau website (e-commerce) belanja seperti Shopee, Lazada, Tokopedia,
Zaora, Sociolla, Blibli, Olx danlain-lain. Sejalan dengan yang diungkapkan
oleh Veranda bahwasannya belanja online merupakan belanja yang

dilakukan secaratidak |angsung melalui Shopee, Lazada.

“Belanja online itu belanja yang secara gak langsung kayak
melalui shopee, lazada gitu gitu sih kayak melalui e

commerce” °*

Dengan berbelanja online, konsumen akan diberikan berbagai
pilihan sertamemiliki banyak waktu dan kesempatan untuk n?enel iti terlebih
dahulu. Tanpa terburu-buru konsumen dapat melihat detail bahan, ukuran,
warna yang dicari. Hanya dengan menekan atau mengklik layar
Smartphone, dan melakukan pembayaran barang akan dikirimkan sesuai

dengan alamat yang dituju.

Konsumen dapat dengan mudah menemukan berbagai macam
produk-produk di situs/web/aplikasi belanja online dan dapat

membandingkan harga dari penjual ke penjual lainnya serta dari toko ke

51 Wawancara oleh penulis dengan Veranda, Selasa 06 Desember 2022
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toko lainnya tanpa mengeluarkan biaya akomodas atau transportasi dan

biaya parkir.

Sehingga adanya sistem belanja online ini sangat memudahkan
konsumen dengan menghemat waktu, tenaga, dan biaya-biaya lainnya.
Selain itu, beragam metode pembayaran dapat digunakan seperti COD,

Transfer Bank, Ovo, Dana, Gopay, dan lain sebagainya.

Seperti yang diungkapkan oleh Novi Eka sebagai berikut.

“Belanja online itu menurutku belanja yang eem
memudahkan kita dalam hal waktu dan tenaga jadi tinggal
pencet pencet sgja terus dateng tinggal bayar terus sekarang
bayarnya juga gampang” %2

Sebagian besar Mahasiswi FISIP UINSA lebih menyukai belanja
secaraonline. Seperti yang diungkapkan oleh Figa sebagai berikui.

“Kalau aku pribadi lebih suka belanja online'Karena belanja

online itu. harganya jauh lebih murah. ketimbang belanja

secaralangsung jadi belanjalangsung itu'kita bayar pegawai

juga bayar listrik juga bayar sewa tanah, pajak dan lain lain
jatohnya jadi lebih mahal” 3

Selain persoalan mengena harga yang diberikan oleh e-commerce,
terdapat alasan lain yang menyebabkan mahasiswi FISIP UINSA lebih
menyuka belanja menggunakan situs jual beli online yakni sebagai

aternatif belanja ketika lagi malas berpergian dan tidak memiliki waktu

52 Wawancara oleh penulis dengan Novi Eka, Selasa 06 Desember 2022
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belanja karena kesibukan kuliah dari pagi hingga sore. Seperti yang

diungkapkan oleh Mafa.

“belanja online itu sebagai alternatif sih menurutku kalau
kita lagi males ke toko atau kita lagi males pergi pergi gitu“>*

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Novi sebagal berikut.

“Lebih banyak online melihat eem kita juga kuliah kan
kadang dari pagi sampai sore gak ada waktu buat belanja-

belanja gitu jadi mending online aja lebih efisien” *°

Hadirnya online shop memberi kemudahan bagi konsumen saat
berbelanja. Dikarenakan dapat dilakukan dimana dan kapan sajatanpaperiu
mengunjungi toko untuk melakukan pembelian barang dan tidak memiliki
batas waktu (24 jam). Ha tersebut tentunya sangat menguntungkan
konsumen dalam menentukan waktu berbelanja. Jika dahulu konsumen
harus meluangkan waktu dan berdesak-desakan untuk n;encari produk
dengan mendatangi pasar atau mall kini belanja dapat dengan mudah

dilakukan.

Disis lain, ketika seseorang diliputi oleh rasa malas tetapi ada
keinginan atau kebutuhan yang harus diwujudkan, belanja online menjadi
pilihan yang tepat. Belanja online dapat dilakukan tanpakeluar rumah. Oleh
karena itu, di era serba online ini konsumen tidak perlu capek berbelanja.

Hal tersebut diungkapkan oleh Mafa sebagai mana berikuit.

5 Wawancara oleh penulis dengan Mafa, Rabu 07 Desember 2022
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“Belanja online kita gak perlu ribet ribet ke sana capek
tinggal klik klik dah nyampek”®

Seperti halnya yang diungkapkan oleh Hanifah Intan.

“Menurut saya pribadi lebih suka belanja online karena
banyak diskon yang ditawarkan oleh app store selainitujuga
penjangkauannya luas wal aupun duduk manis dirumah kita
bisa dapat barangnya”>’

Belanja online melalui e-commerce dapat dikatakan sebagai pasar
serba ada karena menjual berbagai macam produk. Mencari produk juga
mudah dilakukan karena telah disusun berdasarkan kategori yang ingin
dicari, tinggal Kklik. Ketika berbelanja online, ada beberapa faktor yang
biasanya menjadi pertimbangan mahasiswi FISIP UINSA. Diantaranya
yakni Rating produk dan toko, review atau penilaian barang dari customer,
ongkir, harga, kualitasserta keamanannya. Sebagaimanayang diungkapkan

oleh Intan afika.

“Review barangnya terus sama review nilai tokonya yang
bintang sama harganya. Bintangnya minimal 4,78

Kemudian diungkapkan oleh Nabila.

“Rating produk dan toko, testi/penilaian customer, serta
ongkir”®
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Kemudian diungkapkan oleh Veranda.

“Pertimbangan harga terus ongkirnya terus kualitas
barangnya sama keamanannya”®

Kemudian diungkapkan oleh Karinadiva.

“Dalam melakukan pembelanjaan online saya cenderung
mempertimbangkan dan mencari berdasarkan kualitas,
harga, dan ongkos kirim yang akan dikeluarkan”®*

Berdasarkan wawacara yang dilakukan pada mahasiswi FISIP
UINSA, Intensitas belanjaonline dilakukan setiap bulannya dengan rentang
waktu 1-6 kali chekout. Chekout merupakan tahapan akhir yang dilakukan
ketika membeli barang atau produk secara online. Setelah memasukan ke
keranjang belanja, akan diminta untuk.chekout dengan melengkapi data-

data yang di perlukan serta melakukan pembayaran.

Menurut Zahrotun Nafisah, intensitas belanja online yang dilakukan

setigp bulannya bisa 4 kali chekout.

“Intensitas belanja online paling sebulan bisa 4x sih itu
belanja bgju celana celana gitu kadang kemeja terus outer
juga™®
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Kemudian menurut Hanifah Intan, intensitas belanja online bisa

dilakukan sampai 4 hingga 5 kali dalam sebulan.

“Intensitas belanja online ya sekitar sebulan paling tidak 4-5
ka|i9a63

Sedangkan intensitas belanja online Novi Eka untuk membeli baju
ia ungkapkan 1 kali dalam sebulan, untuk printilan aksesori bisa 5-6 kali

chekout dalam sebulan.

“Kaau baju itu sekali dalam sebulan terus mungkin barang
barang printilan itu bisa 5-6 kali chekout dalam sebulan.
Printilan itu seperti aksesori kalung, gelang gitu gitu”%*

Berbeda halnya dengan Yusriyati, ia mengaku mengalami
penurunan intensitas bel anja online yang awal nya semasa pandemi kemarin
sering belanja. online akan . tetapi akhir-akhir . ini jarang ;melakukan

pembelian secara.online.

Meskipun demikian ia mengaku tiap bulan selalu ada yang ia beli.

Sebagaimana yang diungkapkan sebagai berikut.

“Intensitas sekarang lebih menurun kalau awa pandemi
kemarin sekitar tahun 2020-2021 sering banget sih
belanjanya kalau akhir akhirnya udah jarang tapi tiap bulan
itu ada yang dibeli. Udah jarang karena merasa pakaian yang
dibeli itu dari kemarin kemarin udah cukup gituloh terus
sekarang lebih bisa mikir mikir gja sih tapi kalau ada yang
disuka bener bener pingin dibeli ya tak beli gitu”®
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Selain itu, terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswi
FISIP UINSA sering berbelanja secara online dalam menunjang OOTD
(Outfit Of The Day) mereka. Faktor pertama yakni, pengaruh dari influencer
di media sosia. Influencer adalah seseorang yang memiliki peran untuk
mempengaruhi orang lain, seperti artis yang menjadi acuan bagi masyarakat
dan seseorang yang memiliki Followers atau pengikut banyak di media
sosial. Contoh, artis memposting pakaian dengan berbagai model dan warna
kemudian pengikutnya akan mengikuti model dan warna yang dikenakan
oleh artis tersebut. Secara tidak langsung influencer menjadi magnet yang
bertujuan untuk memberi keuntungan bagi Endorsement atau Promosi.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Yusriyati mengenai faktor yang

mempengaruhi belanja online yakni sebagal berikut.

“Faktor yang memperngaruhi belanja online itu sih pingin
kayak merubah style kayakl ook ku yang dulu jadi yang baru
pingin gitulo kayak liat diimediasosial itu banyak influencer
influencer seng pakaian'nya bagus terus antara pakaian ini
dipakai sama yang ini ohh cocok terus warna ini dipadu
padupadan an ini ternyata cocok lah dari itu aku kayak oh
pingin deh nyoba di aku sendiri itu kayak aku cocok enggak
sama kayak style ini terus warna ini cocok enggak terus
akhirnya membeli pakaian-pakaian yang aku gak punya
gituloh kayak warna warna mungkin dulunya kan aku suka
warna yang apa basic gitu kayak item putih nude dan apa
sekarang lebih nyoba ke warna yang lebih pop gitu kayak
hijau, biru, pink gitu jadi ingin mencoba style baru”®

% 1bid
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Sedangkan faktor yang mempengaruhi Intan afika berbelanja online
dikarenakan aplikasi tiktok memiliki saran dalam ber ootd yang murah di
toko shopee, umumnya disertai link. Tiktok merupakan salah satu media
sosia yang banyak digunakan oleh seseorang untuk melihat bermacam-
macam Vvideo salah satunya yakni mengenai video ootd. Sebagaimana yang

diungkap oleh Intan Afika.

“Tiktok, kayak suka ada saran apa ootd gitu kan yang murah
di toko shopee”®’

Faktor yang mempengaruhi mahasiswi FISIP UINSA berbelanja
online dalam menunjang OOTD yang kedua yakni memikirkan OOTD saat
ke kampus sehingga untuk menunjang hal tersebut mahasiswi memiliki
keinginan untuk membeli outfit di online shop. Meskipun kampus sebagai
tempat belgar tidak bisa kita elak bahwasanya tak jarang terdapat
mahasiswi' yang memikirkan penampilannya. Sehingga, mereka menjadi
lebih selektif dalam memilih outfit yang akan dipakai saat pergi ke kampus.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Novi eka.

“Faktor yang mempengaruhi belanja online itu gimna yah
eem ootd si karena kan kita sering dikampus yajadi tiap hari
mikir ootd, beli baju ini beli ini*

Mahasiswi FISIP UINSA cenderung berpikir bahwasanya

penampilan suatu hal penting dalam menambah kepercayaan diri. Bahkan

7 Wawancara oleh penulis dengan Intan Afika, Senin 05 Desember 2022



65
mahasiswi akan sering berganti pakaian setiap kali pergi ke kampus.

Dengan begitu, OOTD sangat berpengaruh bagi mereka.

Dikampus mahasiswi akan bertemu banyak orang yang seringkali
melihat teman berpenampilan menarik dan berpakaian bagus akan
menimbulkan rasa ingin. Sehingga Lingkungan pertemanan tentunya
memiliki pengaruh salah satunya fashion yang mendorong sesorang untuk
belanja. Teman akan memberikan informas atau rekomendasi belanja
online OOTD yang bagus dan murah, tentunya kita akan mudah tergiur
ketika teman memiliki OOTD yang bagus dan fashionable. Sebagaimana
yang dilakukan oleh Zahrotun Nafisah ketika melihat teman yang
berpakaian bagus akan menanyakan beli dimana. Kebanyakan dari mereka

akan menjawab shopee sebagai tempat pembelian.
Sebagaimana yang diungkap oleh Zahrotun Nafisah.

“Faktor yang mempengaruhi seringnya belanja online apa
yah pingin gja gitu liat temen temen kan mereka bajuannya
bagus bagus kadang aku tanya pasti jawabnya kebanyakan
nih di shopee dan‘aku kayak mintalink terus yaaku beli apa
yang aku pingin gitu”®

Faktor yang ketiga yakni tingginya frekuenss membuka aplikas e-
commerce sehingga menyebabkan keinginan belanja yang meningkat.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Karina diva.

“Faktor penyebab saya pribadi sering berbelanja online
karena frekuensi membuka aplikasi e-commerce yang tinggi
sehingga dengan seringnya membuka aplikasi e-commerce

&8 \Wawancara oleh penulis dengan Nafisah, Sabtu 10 Desember 2022
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tersebut saya selalu memiliki keinginan tinggi untuk
berbelanja baik butuh ataupun tidak’®®

Faktor keempat, yakni harga lebih murah daripada di offline Store.
Tidak hanya menawarkan harga murah akan tetapi kadang kala kualitas
barang yang dijual tidak berbedajauh bahkan samadengan hargayang lebih
mahal. Sehingga membuat mahasiswi FISIP UINSA |ebih memilih belanja

online. Sebagai mana yang diungkapkan oleh Y usriyati.

“Ngeliat harga di pasar pas waktu belanja baju baju gitu
bagus tapi harganya itu bisadiatas 100 lebih sedangkan di e-
commerce shopee itu bahannya samatapi harganya dibawah
100ribu malah ada yang sampai 60ribu terus 50 65 lebih
terjangkau sekali”"®

Disis lain, barang atau produk yang jauh |ebih murah akan membuat
konsumen berbelanja di e-commerce meskipun pada kenyataannya barang
tersebut  tidak ‘terlalu. dibutuhkan. Sebagaimana 'yang diuhgkapkan oleh

Veranda sebagai berikut.

“Kadang tergoda sama harga murah nek enggak yakayaknya
biasa gja terus nek gak butuh kadang ya beli meskipun gak
terlalu butuh””

Belanja online semakin populer karena didukung oleh sosial media

serta kegiatan yang vira (trend) mengena fashion. Saat ini trend yang
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sedang banyak diminati yaitu OOTD atau Outfit of The Day. OOTD dalam
bahasa Indonesia memiliki arti pakaian dan style aksesoris yang digunakan
sehari-hari ataupun pada saat acara tertentu. Umumnya OOTD terdiri dari
perpaduan antarabaju, celanalrok, ikat pinggang, topi, kaos kaki, sepatu dan
lain sebagainya. Bagi sebagaian mahasiswi FISIP UINSA, tampil trendy
dan fashionable menjadi suatu kebutuhan. Penggunaan OOTD yang trendy
dan fashionable tidak hanya sebatas tentang baju, celana, rok, tas, sepatu
dan lain-lain. Melainkan sebagal identitas yang ingin disampaikan oleh
pemakai. Tak heran, banyak yang berusaha untuk selalu tampil trendy dan

fashionable. Menurut Y usriyati pengertian dari OOTD yakni.

“QOuitfit Of The Day kayak apasih yang ingin kamu kenakan
di hari itu dan biasanya setiap orang punyatipsyipspreferensi
referensinya sendiri sendiri yah mungkin ada orang yang dia
itu suka pakaiannya yang keliatan keren sik atau bagaimana
terus ada orang yang suka lebih feminim dan lak gitu jadi
ootd itu dari refrensi preferenss masing masing gitu kayak
dia memunculkannya dari pakaiannya itu tadi”"2

OOTD telah ada sgjak dahulu, sebhelum hadir online shop sudah ada
situs web atau aplikasi Pinterest yang digunakan untuk mencari referensi
pakaian sebelum membeli di offline Store. Tetapi, kini telah ramai dengan
hadirnya online shop seperti Shopee, Lazada, Tiktok shop, Tokopedia dan
lain-lain. Sehingga mencari referensi ber ootd menjadi lebih mudah dan
Conten Creactor merekomendasikan berbagai macam outfit yang disertai
link pembelian di online shop. Sebagaimana menurut Intan Afika sebagai

berikut.

2 \Wawancara oleh penulis dengan Y usriyati, Kamis 08 Desember 2022
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“O0TD itu outfit Of The Day, mungkin karena sekarang
ngikutin jaman kali ya kayak trend trend ngikutin.
Sebenarnya ootd itu udah ada lama banget ya sebelum ada
online shop itu udah ada Pinterest kitatuh cari referensi baju
tuh dulu di Pinterest baru kita cari ke offline store sebelum
rame online shop ini cuman kan sekarang udah banyak
online shop kayak shopee, tiktok shop dan segalamacem jadi
banyak inovasi dan referens referensi soal si ootd ini kayak
kitadirekomendasiin samas konten konten ootd ini (conten
kreator) yang ngikutin ootd ini jadi membuat kita tertarik
untukanembeli barang barang yang bagus untuk dijadikan
ootd”

Menurut beberapa Mahasiswi FISIP UINSA, tujuan penggunaan

Outfit yakni meningkatkan rasa kepercayaan diri. Rasa kepercayaan diri ini

muncul karena penggunaan outfit yang bagus, menarik dan trendy. Serta

mendapatkan feedback baik di lingkungan pertemanan. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Y usriyati.

“Tujuan mengikuti buat lebih pingin di anu orang itu enggak

sih cuman lebih kayak aku penampilan gini_lebih pede gja

jadi lebih pede gituloh apayaintinebiar timbul percaya diri

ku kalau dulu kan aku masih malu malu sekarang s

Alhamdullilah nya lebih pede gitu. Hmm maksdnya itu

kurang percayadiri terus apaaku takut buat nyobastyle style

gitu loh ternyata dapat feedback yang baik dari temenku tadi

akhirnya wes sekarang a hamdulilah bisa jadi |ebih percaya
diri dengan pakek ootd ootd nyoba nyoba gitu”’

Pengguna Ouitfit tidak hanya meningkatnya kepercayaan diri, akan
tetapi dapat dijadikan sebagai self-branding. Setiap orang ingin diterimadan
dikenal oleh lingkungan sekitarnya salah satunya dengan penggunaan ouitfit
yang mereka kenakan setigp harinya. Tidak bisa dipungkiri penilaian

pertama berasal dari fisik yaitu penampilan. Apabila tidak memiliki paras
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wagjah yang mendukung dengan penggunaan outfit yang cukup menarik
akan menambah kepercayaan diri. Sebagaimana yang diungkapkan oleh

Novi eka.

“Tujuan mengikuti yaingin mengapresiasi diri sendiri kayak
ootd itu bikin lebih pede bukan cari validasi, kebutuhan ku
sendiri untuk lebih pede soalnya kan eem gimna ya orang
sekarang kan lebih kandang fisik kan kalau misal fisik kita
tidak mendukung ya setidaknya baju itu bisa menambah
kepercayaan diri kita, sering sering memahami diri kita
sendiri kan. Misal hari ini aku gak ber ootd jadi gak percaya

diri si”™

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan informan,
Intan afika mengungkapkan bahwasanya ada tuntutan untuk fashionable
yakni kuliah meskipun pada dasarnya hal tersebut berasal dari keinginan
dirinyasendiri. Sehinggatujuan membeli dan memakai tidak hanya sekadar
kebutuhan atau kewsajiban. Melainkan menjadi ajang outfit kekinian.
Tuntutan zaman-telahmeracuni pikiran._ banyak ‘orang berlamba-lomba

mengikuti trend salah satunya OOTD.

“Tuntutan kuliah tapi lebih ke kemauan ku sendiri sih”"

Sedangkan Zahrotun Nafisah mengungkapkan bahwasanya tuntutan
fashionable dikarenakan ia seorang kating (kakak tingkat) yang dalam kata

lainiagengs jikatidak fashionable.

“Tuntutan untuk fashionable itu ada kalau sekarang ada
banget gimana ya akukan kating mikirnya aku harus rapi
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harus yang keliatan oh ya itu kating gituloh intinya kayak

gitu jadi lebih ke gengsi sih™’’

Menurut Novi eka tuntutan untuk fashionable berasal dari internal

dirinya sendiri bahkan dimalam harinya ia memikirkan outfit yang

dikenakan esok harinya.

“Tuntutan untuk fashionable mungkin dari luar eksternal itu
tidak adatapi kalau dari internal diri aku sendiri sangat wajib
sekali kayak malemnya itu aku udah mikir apa yang harus
aku pakek dari tasnya dari sandalnya sepatunya dari bajunya

gitu jadi dari diri aku sendiri?’®

Disisi lain, tuntutan untuk fashionable berasal dari rasa iri dan

dengki ketika melihat orang lain lebih cantik dan necis. Sebagaimana yang

diungkapkan oleh Hanifah Intan.

“Sebenarnya tuntutan untuk fashionable itu ada pasti, iri dan
dengki orang lebih cantik lebih necis itu,pasti ada yaa
kembali ke ' individu 'masing’ masing bagaimana kita
mengempet menahan hawa nafsu untuk tampil fashionable
dan mengikuti perkembangan zaman yang melelahkan”"®

Kini, terdapat beragam situs belanjaonline di Indonesia diantaranya

Shopee, Tokopedia, Blibli, Lazada, Olx, Bukaapak, JD ID, Zalora dll.

Sehingga banyak pilihan platform e-commerce yang telah berkembang dari

tahun ke tahun. Dari banyaknya platform belanja online, pada kenyataannya

e-commerce menjadi tempat favorit bagi para pengguna (user) atau
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konsumen dalam melakukan aktivitas belanja. Kemudahan- kemudahan
daam mendapatkan barang kebutuhan yang diinginkan melalui
smartphone, didukung oleh harga yang bersaing di pasaran. Tentu
menyebabkan masyarkat lebih mengutamakan nilai praktis dimana banyak
orang yang diuntungkan dengan adanya situs jual beli online (online shop)
baik penjual ataupun pembeli. Dengan berbagai kemudahan dan

kenyamanan transaksi menyebabkan online shop makin digemari.

Selain itu, situs belanja online atau e-commerce turut berlomba-
lomba memberikan keunggulan melalui penawaran yang terbaik dan

menarik seperti diskon, cashback, dan gratis ongkir.

Namun, berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan pada
mahasiswi FISIP UINSA dari sekian banyaknya platform e-commerce
kebanyakan dari mereka berbelanja online melalui Shopee, dilanjutkan

Lazada dan Tiktok-shop.

!
Tabel 4. 2 Daftar Informan dan E-Commerce yang digunakan

No Nama E-commerce Segjak
1 Intan Afika Shopee Tahun 2018
2 Y usriyati Shopee Tahun 2020
3 Zahrotun Nafisah Shopee Tahun 2019
4 Karinadiva Shopee Tahun 2018
5 Dian Erika Shopee Tahun 2018
6 Mafa Shopee Tahun 2019
7 Veranda Shopee dan Lazada Tahun 2020
8 Nabila Shopee Tahun 2018
9 Novi Eka Shopee Tahun 2020
10 Hanifah Intan Shopee dan Lazada Tahun 2019
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11 Rafiga Shopee dan Tiktok-shop

Tahun 2017

(Sumber : Observasi Pendliti, 2022)

Shopee berfokus pada platform mobile, pengguna dapat dengan

mudah mencari, berbelanja maupun berjualan hanya dengan menggunakan

ponsel. Anak muda menjadi sasaran shopee, karena sudah terbiasa

mel akukan kegiatan dengan menggunakan Gadget yang salah satunya yakni

aktivitas berbelanja. Tak terkecuali mahasiwi FISIP UINSA yang lebih

gemar berbelanja di Shopee dikarenakan pengguna merasa jauh lebih

mudah dan penjualnya trusted (terpercaya). Hal tersebut diungkapkan oleh

Intan Afika.

“Banyak gratis ongkir, harga lebih murah dibandingkan e-
commercelain, teruskayaknyalebih trusted gitu |oh penjual -
penjual online di toko shopee dibanding toko lain dan

mungkin karena lebih rame juga sih”®

Sedangkan menurut Yusriyati, shopee lebih mudah digunakan jika

dibandingkan ‘denganpesaing lainnya yakni* Tokopedia dan Lazada

Sebagaimana yang diungkapkan sebagal berikut.

“Alasannya kan saya sudah coba tokped habis gitu lazada
terus shopee kalau tokped itu saya bingung makeknya kayak
ngeliat anu barang-barangnya, penilaiannyajugaagak susah.
Lazada juga sama kayak gitu reviewnya itu cari reviewnya
itu susah gituloh mbak. Kalau aplikasi shopee dari pencarian
terus kayak diskripsi barangnyaterus bawahnyaitu langsung
kayak review barangnya gituloh jadi kita scrool secara

langsung gini jadi udah kayak muncul semuanya gitu

8 Wawancara oleh penulis dengan Intan Afika, Senin 05 Desember 2022
81 Wawancara oleh penulis dengan Y usriyati, Selasa 06 Desember 2022
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Sedangkan menurut Karina Diva aasan memilih e-commerce
shopee dikarenakan produk |ebih lengkap dan |ebih murah sertapenggunaan
yang mudah jika dibandingkan dengan e-commerce lainnya. Hal tersebut

diungkapkan sebagai berikut.

“Yang menjadi faktor utama dalam memilih e-commerce
tersebut adalah karena faktor lengkap dan murah jika
dibandingkan dengan e-commerce lain serta kemudahan
dalam penggunaan aplikasinya.”%2

Shopee juga memberikan penawaran lebih menarik berupa voucher
diskon, dan gratis ongkir. Meskipun gratis ongkir shopee tidak sebanyak
dahulu tetapi tidak membuat beralih ke e-commer celain. Sebagaimanayang

diungkapkan Zahrotun Nafisah sebagai berikut.

“Alasannya soalnya dialebih banyak diskon terus apa gratis
ongkir juga meskipun sekarang dia itu kadang potongan 5
ribu tapi lebih enak shopee sih lebih nyaman ga sih sama
shopee”®

Sama halnya menurut Nabila, shopee mudah untuk digunakan dan

menawarkan banyak voucher seperti diskon dan gratis ongkir.

“Penggunaannya yang mudah dan banyak voucher kayak
diskon sama gratis ongkir”’8*

82 Wawancara oleh penulis dengan Karina Diva, Selasa 06 Desember 2022
8 Wawancara oleh penulis dengan Nafisah, Sabtu 10 Desember 2022
84 Wawancara oleh penulis dengan Nabila, Rabu 07 Desember 2022
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Disis lain, menurut Novi Eka metode pembayaran sangat
memudahkan ia, tidak perlu lagi mendownload aplikasi keuangan lainnya.

Sebagaimana yang diungkapkan sebagai berikut.

“Alasannya karena emm kan aku punya debit bca jadi untuk
di tf ke shopeepay itu gampang daripada tiktok harus pakek

dana atau apa itu satunya ovo”’®®

Shopee memberikan keuntungan bagi pengguna dengan berbagai

program promo menarik, antaralain yakni :

1. Gratis Ongkir
Merupakan program promo dalam memberikan subsidi biaya
ongkir.

2. Flash Sale
Flash sale merupakan promo atau diskon yang diberikan oleh
shopee dalam waktu tertentu dan memiliki batas waktu tertentu
pula. Periode flash sale shopee berada di jar;w 00.00-12.00,
12.00-18.00, 18.00-00.00 di setiap harinya. Akan tetapi saat
event flash sale lebih banyak, biasanya di jam 00.00-07.00,
07.00-10.00, 10.00-12.00, 12.00-13.00, 13.00-16.00, 16.00-
18.00, 18.00-21.00 dan sesuai S& K yang berlaku.

3. Voucher Cashback
Shopee memberikan penawaran kepada konsumen berupa
cashback, cashback ini biasanya berupa koin yang nantinya

berguna kembali saat berbelanja di shopee atau koin yang

8 Wawancara oleh penulis dengan Novi Eka, Selasa 06 Desember 2022
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didapatkan dapat memotong harga awal pembelian dengan
isyarat yang telah ditentukan oleh shopee. Jika saat terjadi event
besar-besar, biasanya shopee akan memberikan voucher

cashback yang lebih banyak dan |ebih besar.

4. Diskon “Murah Lebay
Shopee memberikan voucher diskon murah lebay setiap harinya
dengan S&K yang berlaku berupa potonngan harga. Untuk
menggunakan voucher diskon ini, harus produk koleksi murah

lebay, jikatidak makatidak bisa

Dengan berbagai penawaran tersebut, penggunasangat diuntungkan
dalam hal biaya ongkir. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Intan Afika

yakni.

“Banyak gratis ongkir ada minimal 30rb, minimal 0 kan
apalagi adaevent 1.1 2.2 12.12 kan gratis ongkirnya banyak
jadi menguntungkan kan gak perlu ngeluarin biaya ongkir
yang sangat mahal dan toko-tokonyarata2 reviewnya bagus
gituloh”%

Sedangkan keuntungan yang diperoleh oleh Zahrotun Nafisah ketika

berbelanja di shopee sebagai berikut.

“Keuntungan ketika belanja di shopee ya itu tadi dia lebih
banyak diskon terus kan di shopee ada shopee shopee capit
terus yang pecah telur itu loh itukan aa kita dapat koin nah
koin itu bisa dituker, aku pernah loh sampek 5 ribu dan itu
aku buat beli make up sama kulot juga pernah dan itu bisa

8 Wawancara oleh penulis dengan Intan Afika, Senin 05 Desember 2022
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dipakek jadi kepotong 5 ribu 10 ribu juga pernah njirr. Jadi
lumayan banget kayak lumayan buanget”8’

Sedangkan keuntungan yang diperoleh oleh Y usriyati yakni shopee

memberikan promo setiap bulannya.

“Keuntungan belanjadi shopeeitu banyak apalagi pas promo
promo, kalau shopee kan ada promo tiap bulannya kayak
angkakembarnyaitu 1.1 2.2 biasanyaada gratis ongkir kalau
enggak gitu ada potongan berapa persen atau diskon gitu”%®

Sedangkan keuntungan yang diperoleh oleh Karinadiva yakni dapat
membandingkan karena beragamnya pilihan toko dan harga. Sehingga
dapat meningkatkan kepercayaan diri dari kemungkinan penipuan yang

terjadi.

“Banyaknya |pilihan toko  serta harga  yang dapat saya
bandingkan satu samail ain'secaralangsung dan e-commerce
yang saya pilih memiliki, jumlah pengguna yang banyak dan
hal itu’ ‘dapat meningkatkan kepercayaan saya dari
kemungkinan penipuan.”®

Lazada sama halnya dengan e-commerce lainnya, merupakan
apalikasi berbelanja yang menggunakan media el ektronik dengan internet.
Adapun mahasiswi FISIP UINSA yang lebih gemar belanjadi e-commerce

Lazada, dikarenakan biaya ongkir yang jauh Iebih murah jika dibandingkan

87 Wawancara oleh penulis dengan Nafisah, Sabtu 10 Desember 2022
8 Wawancara oleh penulis dengan Y usriyati, Kamis 08 Desember 2022
8 Wawancara oleh penulis dengan Karina Diva, Selasa 06 Desember 2022
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dengan e-commerce lainnya. Sebagai mana yang diungkapkan oleh Hanifah

Intan yakni.

“Lazada ongkirnya itu lebih murah mbak”’®

Sedangkan menurut Veranda dengan ongkir yang lebih murah,
lazadamemiliki poin minus pada kepercayaan konsumen karena yang dapat
dipercaya biasanya di offcial Store sedangkan penjual yang bukan offcial

terkadang melakukan penipuan. Sebagaimana berikut.

“Kalau shopee itu semua tempat belanjanya itu terpercaya
meski gak officialnya shop atau tokonya terus minusnya itu
ongkirnya agak maha tapi kalau di lazada itu ongkirnya
murah tapi yang bisadipercayaitu cuman yang di officialnya

aj a9t

Sehingga hal tersebut menyebabkan veranda tidak hanya belanja di
e-commerce lazada tetapi dii e-commerce shopee, juga térgantung pada

barang yang akan dibeli. Sebagaimana yang diungkapkan sebagai berikut.

“Jadi kadang aku makai shopee kadang maka lazada
tergantung barang yang mau dibeli”’%

% Wawancara oleh penulis dengan Hanifah Intan, Senin 12 Desember 2022

91 Wawancara oleh penulis dengan Veranda, Selasa 06 Desember 2022
% | bid
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Hal tersebut sama halnyayang diungkapkan oleh Hanifah intan yang
memakal lazada dan shopee tergantung pada produk yang dibeli dengan

mempertimbangkan biaya ongkir.

“Jadi sebelum belanjaitu aku mempertimbangkan biayalain
selain harga produk ya mbak jadi aku pake lazada sama
shopee buat pertimbangannya mana yang lebih murah”%

Selain Shopee dan Lazada, terdapat Tiktok-Shop yang merupakan
fitur belanja dari aplikasi TikTok. Tiktok adalah sebuah aplikas media
sosia yang digunakan untuk edit dan unggah video dengan durasi yang

singkat. Akan tetapi, seiring perkembangan teknologi.

Tiktok menghadirkan fitur menarik yakni belanja secaraonline yang
bernama Tiktok Shop. Tiktok-shop memadukan antara hiburan dan bisnis.
Terdapat live shop di tiktok shop yang memudahkan pengguna atau
user dalam melihat model dari produk. Lewat fitur live TikTok Shop,
penjual dan pembeli dapat berinteraksi dua arah. Sebagaimana yang

diungkapkan oleh Rafiga berikut.

“Alasan memilih tiktok shop itu gara gara di tiktok bisa liat
live shop gitu kan maksudnya biasanya merekajualan secara
live tiktok live nah itu kita bisa liat model baju yang akan
kita beli model warnanya jadi kitalebih bisa emm mengira-
ngira pakaian yang akan kita beli seperti apa”®*

% Opcit
% Wawancara oleh penulis dengan Veranda, Selasa 06 Desember 2022
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Berbeda halnya dengan e-commerce lainnya, tiktok shop lebih

sering mengadakan live agar konsumen dapat melihat barang atau produk
yang tidak hanya melalui display foto. Hal tersebut tentunya memudahkan
konsumen untuk melihat lebih detail barang yang dijual. Sehingga sesuai

ekspektasi. Sebagaimana yang di ungkapkan oleh Rafiga.

“Lebih bisa ngeliat barang yang akan kita beli karena kalau
di shopee atau Tokopedia atau di e-commerce lain yang
belum ada livenya dan kadang livenyatidak se rutin di tiktok
itu itu kita.cuman liat di displaynya aja toh fotonya aja, jadi
gak bisangirangirawarnanya seperti apaatau lebih tepatnya
kadang gak sesuai ekspektasi gitu”®

Berbagal program promo menarik menjadi andalan bagi e
commerce atau situs belanja online agar menarik minat konsumen untuk
lebih banyak checkout barang belanjaan. Seperti Zahrotun Nafisah yang

tergiur sama event yang diselenggarakan oleh Shopee.

“Sering tergiur sama event di shopee. Shopee kan sering
ngadain cashback gitu gitu kan mangkanya aku suka”%

Sama hanya dengan Mafa yang tergiur belanja online shopee

melalui link yang ada di media sosial seperti Instagaram atau WhatsA pp.

“Banget tergiur banget kalau ada link yang lewat di
instagram ataupun di wa teman saya kalau saya pingin
langsunh di klik masuk ke shopee dikeranjangi langsung ke
chekout™’

% Wawancara oleh penulis dengan Rafiga, Minggu 11 Desember 2022
% Wawancara oleh penulis dengan Nafisah, Sabtu 10 Desember 2022
9 Wawancara oleh penulis dengan Mafa, Rabu 07 Desember 2022
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Seperti halnya Hanifah Intan yang tergiur sama event yang ada di
online shop seperti harga yang terjangkau, diskon dan bonus-bonus lainnya.
Akan tetapi, pernah mendapatkan pengalaman yang kurang baik ketika

membeli outer pakaian dengan harga yang terbilang murah.

“Pernah saya pernah sangat menyesal ketika berbelanja
online pernah waktu itu saya obelanja outer nya cuman 20
ribuan waktu dateng ternyata kainnyaseperti ini ahh ternyata
yasudah lah saya pakai setelah dipake dicuci eh mbulak”%

Berbeda halnya dengan pengalaman yang dirasakan oleh Zahrotun
Nafisah ketika berbelanja online. Selain lebih mudah saat berbelanja, juga
dapat mencari fashion sesuai dengan kantong pelgar yang tentunya

memiliki kualitas bagus.

“Aku pernah beli“kulot'harganya 35 ribu itukan bayangan
kalian pasti kayak bayangan mbaknya pasti kayak tipis tapi
ternyata enggak cogh bagus bahannya ‘bagus crinkle gitu
bagus meskipun akukan tinggi tingginya 160 meskipun itu
agak pendek sih gitu sih tapi bahannya bagus kayak nyaman
nyaman aja dipakek”®

Ungkapan ada harga ada kualitas, barang atau produk yang berharga
mahal dianggap memiliki kualitas lebih baik dibandingkan dengan kualitas

barang atau produk yang berharga murah. Akan tetapi tidak selamanya

% Wawancara oleh penulis dengan Hanifah Intan, Senin 12 Desember 2022
9 Wawancara oleh penulis dengan Nafisah, Sabtu 10 Desember 2022
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berlaku demikian. Faktanya masih banyak produk kualitas bagus, dengan

harganya cukup terjangkau dan murah.

Harga barang atau produk di online shop cenderung lebih murah
akan tetapi, akan tetapi konsumen tidak dapat melihat secara langsung
barang atau produk yang dijual. Sehingga untuk menghindari penipuan
perlu melihat tipe penjual, deskripsi produk, review atau penilaian toko dan
pembeli. Seperti yang dilakukan oleh Nabila yang membagikan tips belanja

online.

“Salah satu cara aman berbelanja online dengan melihat tipe
penjual, contohnya shopee mall, star, dan star+. Namun tetap
harus cek rating produk dan toko, cek deskripsi produk, cek
penilaian customer, cek antara jumlah produk yang terjual
dengan jumlah penilaian, jika tidak sinkron maka
kemungkinan besar penipuan. Cek harga apakah sinkron
dengan produk yang dijual .”%

Sama halnya ketika membeli outfit fashion terkadang tepat dan kadang
juga kurang tepat, konsumen harus melihat dan membaca terlebih dahulu
seperti deskripsi jenis bahan, ukuran dan warna dari penjual selain itu juga
harus melihat review dari pembeli agar mengetahui kualitas barang tersebut.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Karina Diva.

“Dalam kategori fashion yang mana sering nya berkaitan
dengan kualitas gambar pada display dan barang aslinya
sering kali membingungkan maka dalam pembelian barang
fashion secara online saya pribadi perlu secara cermat
membaca deskripsi jenis bahan, ukuran, dan warna yang
diberikan oleh penjual dan saya perlu mengetahui dan
mempertimbangkan dari hasil pembelian sebelumnya yang

100 Wawancara oleh penulis dengan Nabila, Rabu 07 Desember 2022
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terlah direview oleh penggunanya lain, tidak hanya satu

review namun lebih banyak review lebih tau saya tentang
kualitas barang tersebut.”10
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Gambar 4. 15 Ulasan pembeli di Lazada
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Gambar 4. 16 Ulasan pembeli di Shopee

101 Wawancara oleh penulis dengan K arina Diva, Selasa 06 Desember 2022
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Gambar 4. 17 Ulasan pembeli di Tiktok

Tak jarang, mahasiswi rela menyisihkan uang jajan dari orang tua
demi berbelanja online untuk menunjang penampilannya dalam ber OOTD.

Seperti halnya yang dilakukan oleh Y usriyati

“Cara mengatur keuangan; karena kan aku dapat sangunya
harian yah dari harian itu mungkin aku nyisihkan terus
akhirnyakan terkumpul tiap bulan dari uang yang terkumpul
tabungan itu biasanya kayak aku ini lagi pingin beli apasih
misalnya kerudung atau sepatu oh ternyata tabungan ini
cukup beli kerudung jadi aku dari tabungan yang aku
sisshkan dari uang harian itu selama sebulannya itu tak
belikan pakaian, kerudung atau sepatu gitu. Tapi untungnya
mamaku itu setiap hari ngasih sangu meskipun gak kelas tapi
tetep disanguin gitu loh tapi yah gak sama pas berangkat
kuliah jadi meskipun dirumah dapat sangu*1%?

Sama halnya dengan Novi Eka yang mendapatkan uang jajan dari

orang tua sebesar 700 ribu dalam sebulan akan tetapi menyisihkan uang

102 Wawancara oleh penulis dengan Y usriyati, Kamis 08 Desember 2022
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sebesar 300 ribu untuk berbelanja online untuk menunjang penampilannya
dalam ber OOTD. Disisi lain ia dapat mengatur keuangannya supaya tidak

menghabiskan terlalu banyak uang saat belanja di online shop.

“Aku batesin misal aku mengapresiasikan mereward diri aku
dalam sebulan itu 300 ribu itu aku buat beli belanja online
entah sepatu, baju atau seperti itu sih. Pokoknya aku
mereward diri aku sendiri setiap bulan 300 untuk belanjadan
tidak boleh lebih dari itu”1%

Sedangkan Hanifah Intan relatidak jajan sampai 2-3 hari untuk bisa

berbelanja secara online membeli outfit. Sebagai mana yang diungkapkan.

“Terkadang saya menabung menyisihkan uang jgjan saya
ketika ada mata kuliah jadi saya kadang ngempet dua sampai
tiga hari tidak jajan dan menahan lapar”1%*

Disisi lain, mafa yang sering tergiur belanja online ini belum bisa
mengatur ‘keuangan dan langsung. meminta’ transfer drang tua jika

menginginkan barang. Sebagaimana yang diungkapkan yakni.

“Kalau mafa sendiri sih enggak ini ya gak bisa ngatur
keuangan jadi kalau pingin belanja ya langsung minta
transfer dari orang tua”1%®

Berbeda halnya dengan Zahrotun Nafisah seorang pekerja part time

yang menyishkan gagjiinya untuk belanja online untuk menunjang

103 Wawancara oleh penulis dengan Novi Eka, Selasa 06 Desember 2022
104 Wawancara oleh penulis dengan Hanifah Intan, Senin 12 Desember 2022
105 Wawancara oleh peneliti dengan Mafa, Rabu 07 Desember 2022
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penampilan dalam ber OOTD. la menyisihkan gajinya sebesar 300 ribu

untuk membeli baju, celana, tas, aksesorisdll.

“Aku nyisihin gajiku sih maksde kayak misal gajiku 1 juta
nah itu kayak 300 nya buat aku belanja kaya baju, celana,
tas, aksesori gitu-gitu”1®

Setiap individu memiliki ciri khas atau referensi mengenai OOTD.
Meskipun memiliki budget tidak banyak kisaran 20-300 ribu mahasiwi
mampu berbelanja secara online untuk menunjang OOTD mereka. Selain
itu, dengan beragamnya jenis, model, dan warna pakaian mahasiswi FISIP
UINSA merasa terbantu tak kala membutuhkan pakaian untuk sehari-hari,
kuliah, nongkrong atau main, pesta atau kondangan dan lain sebagainya.

Sebagaimana pengakuan dari berbagai informan penelitian.

Informant Hanifah Intan mengaku membeli pakaian untuk

menghadiri pasta pernikahan di Online shopping.

106 \Wawancara oleh penulis dengan Nafisah, Sabtu 10 Desember 2022



86

Gambar 4. 18 Pakaian pesta yang dibeli di online shopping
Somber: Koleksi pribadi

Selain itu kini, banyak online shop atau belanja online tidak hanya
menjual  sesuatu  yang baru melainkan  juga menjua  bau
thrift/bekas/preloved dengan harga kisaran mulai dari :2.00d hingga 75.000
dan biasanya di sertai dengan live shod sehingga konsumen dapat melihat
detail produk secara virtual langsung. Dengan harga cukup terjangkau, tak
heran konsumen memilih membeli thrift agar mendapatkan item fashion

yang layak pakai dalam menunjang OOTD.
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Gambar 4. 20 Live Shop di Toko Thrift/Preloved/Bekas

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Veranda.

“Baju ku ada yang ngethrift di Shopee yang penting baju
iku oh iki apik gae OOTD””

107 Wawancara oleh penulis dengan Veranda, Selasa 06 Desember 2022
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C. Belanja Online Penunjang OOTD (Outfit Of The Day) di Kaangan

Mahasiswi FISIP UINSA dalam Tinjauan Teori Konsumsi Jean Baudrillard

Teori Jean Baudrillard dinilai cukup relevan untuk mengkaji
penelitian ini. Di zaman modern saat ini, orang membeli barang tidak
berdasarkan kebutuhan akan kegunaan dan manfaatnya. Akan tetapi, tanda
atau ssimbol dari objek tersebut. Dalam kata lain, kita mengonsumsi tanda
atau simbol. “Ketika kita mengonsumsi objek, maka kita mengonsumsi
tanda, dan sedang dalam proses mendefinisikan diri kita” maksudnya adalah
pada situasi saat ini membuat kita ditakdirkan untuk terus menginginkan
barang-barang dan pengalaman konsumsi dalam jenis formasi sosia yang
dikembangkan ol eh kapitalis modern'®,

Menurut baudrillard, objek konsumsi memiliki makna. “Kebutuhan”
di bentuk oleh objek konsumsi. Sehingga konsumsi diartikan sebagai suatu
tindakan manipulasi tanda karena objek mengklasifikasi‘kan objek itu
sendiri. Fenomena ini_dapat dilihat dari komoditas yang dikonsumsi,
masyarakat postmodern sekarang ini lebih mementingkan keinginan
daripada kebutuhan dan mengabaikan fungsi yang sebenarnya dari
komoditas tersebut. Awalnya, konsums dimaknai sebagai pemenuhan
kebutuhan pokok manusia namun kini dialihfungsikan sebagai sarana
ekspres identitas kultura didalam masyarakat, tidak hanya objek atau

barang namun makna sosial yang terkandung dibalik konsumsi®.

108 Kalya Nabila Zuhdi et al., “Praktik Masyarakat Konsumsi Online Dalam Perspektif
Baudrillard,” Jurnal Integrasi dan Harmoni Inovatif IImu-llmu Sosial (JIHI3S) 1, no. 6 (2021):
681-687.

109 Baudrillard, Masyarakat Konsumsi.
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Sekarang ini khususnya mahasiswi FISIP UINSA belanja secara
online. Disebabkan banyaknya penawaran seperti diskon, promo, dan gratis
ongkir. Sesuai dengan teori konsumsi Jean Baudrillard, mahasiswi
melakukan kegiatan belanja online untuk mengikuti trend. Seperti trend
yang berkembang saat ini yakni OOTD (Outfit Of The Day). Pengertian
OOTD ini sangatlah sederhana “pakaian yang dikenakan hari”. Akan tetapi
memiliki makna lain yakni mengarah pada gaya, trendy ataupun sesuatu
yang dipadu-padankan dengan apik kemudian menjadi bagian dari budaya
manusia. Semula pakaian merupakan kebutuhan pokok yang seharusnya
dipenuhi tetapi membeli pakaian dengan memperhatikan gaya trendy dan
fashionable dari pakaian tersebut daripadafungs atau kegunaan pakaian itu
sendiri.

Hal tersebut menunjukkan bahwasanyaterdapat nilai baru yaitu nilai
tanda. Membeli outfit (Pakaian) di online shop atau belanja online memiliki
makna kebutuhan pokok yang harus di penuhi, dapat diartikan sebagai nilai
guna. Disis lain, memakai pakaian yang bagus, trenciy, fashionable
melebihi fungs utama memberikan nilai tanda bagi pengguna. Selain itu,
beberapa informan mengaku bahwasannya melalui pakaian yang dikenakan
ia dapat menunjukkan karakter dan suasana hatinya.

Saat ini perilaku konsumsi terjadi tidak hanya berasal dari faktor
ekonomi melainkan sistem budaya dan makna sosial yang berasal dari
pilihan individu dalam memilih komoditi. Hal tersebut sesuai dengan yang
dilakukan oleh mahasiswi, mereka rela membelanjakan uang jajan untuk
membeli pakaian dan aksesori agar mendapatkan pengakuan sosia serta

terlihat lebih fashionable.
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Selain itu, sebagian besar mahasiswi FISIP UINSA yang melakukan
bel anja online dalam menunjang OOTD, ingin memerlihatkan eksistensinya
di lingkungan sosial melalui pakaian yang dikenakan. Inilah yang dimaksud
Baudrillard “orang lebih suka mengonsumsi tanda daripada nilai guna”.
Mahasiswi tidak sadar bahwasanya konsumsi yang dilakukan dibentuk dan
dirancang oleh produsen dikarenakan adanya kelimpahan barang sebagai
cara mengkonsumsi. Tidak hanya sekedar pemenuhan kebutuhan yang
memiliki nilai fungs tetapi terdapat nila yang dibawa dari tindakan
konsumsi yakni nilai kepuasan dan kesenangan atas pujian akan menambah
kepercaya dirian.
Dalam hal ini, temuan peneliti yakni belanjaonline dapat menunjang
OOTD mahasiswi FISIP UINSA dikarenakan memberikan kemudahan dan
penawaran menarik baik pembelian, pembayaran serta pengiriman barang.
Beberapa informan menyatakan alasan berbelanja OOTD secara online
dikarenakan terinspirasi dari teman, selebgram atau influencer di sosia
media, serta e-commerce (situsjual beli online) yang men; ue;l berbagai jenis
pakaian, termasuk tren terbaru sekalipun. Terlebih lagi, banyak promo dan
diskon sehingga harga lebih murah ketimbang berbelanja secara offline.
Selain itu, pembelian barang melalui online telah menjadi trend saat
ini dengan memperlihatkan tanda kepada orang lain bahwasanya mereka
mengikuti trend agar tidak dianggap ketinggalan jaman, selain itu beberapa
informan menyatakan bahwasanya inspirasi fashion dari teman, selebgram
atau influencer di sosia media yang diikui dan berusaha untuk membeli
barang yang dipakai. Memiliki OOTD yang trendy dan fashionable

merupakan bentuk konsumsi sebagai pemenuhan hasrat yang ingin
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diwujudkan. Melalui belanja online hasrat tersebut lebih mudah untuk
diwujudkan. Disisi lain, sebagian besar mahasiswi FISIP UINSA yang
melakukan belanja online dalam menunjang OOTD, ingin memerlihatkan
eksistensinya dilingkungan sosiad melalui pakaian yang dikenakan dan
penggunaan outfit yang menarik juga dapat meningkatnya kepercayaan diri.
Selain itu, konsums tanda melalui penggunaan istilah OOTD yang trend
seperti cewek bumi, cewek kue, cewek mamba dapat dapat mengekpresikan
perasaan dan kepribadian yang diyakini oleh sebagian besar mahasiswi
FISIP UINSA.

Berbagai temuan tersebut membuktikan terjadi kesesuaian teori
konsumsi Jean Baudrillard yakni masyarakat modern mengonsumsi suatu

barang sekedar pemenuhan hasrat atau tidak berdasarkan kebutuhan.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan mengenai Belanja Online Penunjang
OOTD (QOutfit Of The Day) di Kalangan Mahasiswi FISIP UINSA, yang
mana telah di bahas pada bab 1-4. Maka kesimpulannya bahwa belanja
online dapat menunjang OOTD mahasiswi FISIP UINSA melalui berbagai
pilihan dan penawaran menarik yang tersedia di e-commer ce seperti promo
cashback, diskon, gratis ongkir serta lebih hemat (biaya, waktu, tenaga).
Dengan berbagal pilihan dan penawaran yang menarik akan memicu rasa
tidak puas dan terus menerus mengonsumsi karena adanya hasrat memiliki
objek konsumsi tersebut, di mana objek yang dikonsumsi mahasiswi yakni
belanja online dalam menunjang OOTD. Memiliki OOTD yang trendy dan
fashionable merupakan bentuk konsums sebagai pemenuhan hasrat yang
ingin diwujudkan. Melalui belanja online hasrat tersebut | ebih mudah untuk

diwujudkan.

B. Saran

1. Bagi mahasiswi FISIP UINSA
a  Sebelum berbelanja online dadlam menunjang OOTD, sebaiknya
terlebih dahulu melihat detail produk atau deskripsi produk, serta
review pembeli

b. Jangan tergiur dengan hargaterlalu murah
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c. Mempertimbangkan apa yang ingin dibeli apakah sesuai dengan
kebutuhan atau tidak
d. Berpenampilan trendy dan fashionable, bisamelalui mix and match
pakaian yang sudah ada dengan memahami colour wheel (roda
warna) yang akan membantu mengkoordinasikan warna pakaian.
Sehingga pakaian lebih menarik
e. Berbelanja lebih murah dan trendy dengan melakukan thrift di
online shop
2. Bagi pendliti selanjutanya
Peneliti berharap data yang didapatkan lebih lengkap serta dapat
menggali informasi |ebih luas. Dapat pula menggunakan menggunakan
jenis penelitian dan metode berbeda agar diperoleh hasil dari sudut

pandang lain.
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